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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Zakat, 

Religiusitas dan Pendapatan Petani terhadap Keputusan Membayar Zakat Pertanian 

di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. Pada penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data primernya menggunakan kuisioner dengan jumlah 

sampel 73 dari populasi 275 petani. Metode analisis datanya yaitu uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi, uji deterimanan, uji t dan uji f yang diolah 

menggunakan IBM SPSS Statistik 21. 

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian menunjukkan bahwa literasi zakat 

dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan membayar 

zakat. Sementara pada variabel religiusitas tidak berpengaruh dan signifikan 

terhadap keputusan membayar zakat. Keterbatasan pada penelitian ini hanya 

menggunakan tiga variabel yaitu literasi zakat, religiusitas dan pendapatan. 

Sehingga masih terdapat variabel yang berpengaruh terhadap keputusan membayar 

zakat yang tidak disertakan dalam penelitian. 

Kata kunci: Literasi Zakat, Religiusitas, Pendapatan, Keputusan Membayar Zakat. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the influence of Zakat Literacy, 

Religiosity and Farmer’s Income o the Decision to Pay Agricultural Zakat ini 

Kaliyoso Village, Kangkung District Kendal Country. In this study, quantitative 

methods were used using primary data and secondary data. The primary data 

collection used a questionnaire with a total sample of 73 from a population 275 

farmers. The method of data analysis is validity test, reliability test, classic 

assumption test, regression test, determinant test, t test and F test which are 

processed using IBM SPSS Statistics 21. 

The result of testing the hyphothesis in this study show that zakat literacy and 

income have a positive and significant effect on the decision to pay zakat. 

Meanwhile, the religiosity variable has no significant effect on the decision to pay 

zakat. The limitations of this study are that it only uses three variables, namely zakat 

literacy, religiosity and income. So that there are still variables that influence the 

decision to pay zakat that are not included in the study. 

Keywords: Zakat Literacy, Religiosity, Income, Decision to Pay Zakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Zakat merupakan suatu kewajiban yang harus dikeluarkan oleh setiap Muslim 

yang mampu dan memenuhi syarat wajib zakat serta harta yang dizakati telah 

mencapai nishabnya. Nishab merupakan ukuran atau takaran harta dari batas 

minimum yang wajib dibayarkan oleh Muzakki atau orang yang membayar zakat 

sesuai dengan ketentuan dalam Islam. Tujuan dari zakat untuk membersihkan harta 

orang yang membayar zakat dan dapat menolong orang-orang yang berhak 

menerima zakat dengan cara menyalurkannya kepada mereka.1 

Selain itu zakat juga bertujuan untuk meningkatkan keimanan orang yang 

membayar zakat dan jika dilihat dari system ekonomi Islam zakat dapat 

berkontribusi dalam pembangunan Negara pada aspek jaminan social, sehingga 

mampu meningkatkan perekonomian kemaslahatan umat Islam dan diharapkan 

mampu mengurangi angka kemiskinan pada Negara.2 Dalam Undang-Undang No. 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, zakat diartikan sebagai suatu harta yang 

wajib dibayarkan oleh setiap orang Muslim atau badan usaha untuk diberikan 

kepada orang yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat agama Islam.3 

Sehingga tidak ada penumpukan harta tertentu dan pada orang tertentu. 

Zakat terbagi atas dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat maal. Zakat fitrah 

merupakan sejumlah harta yang wajib dibayarkan oleh setiap orang Muslim pada 

waktu menjelang idul fitri, sementara zakat maal merupakan sejumlah harta 

kekayaan milik pribadi dan dibayarkan oleh orang-orang tertentu setelah memiliki 

                                                           
1 Intan Suri Mahardika Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pendapatan, Literasi Zakat Dan 

Kepercaaan Terhadap Minat Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pada BAZNAS Provinsi 

Lampung”, Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi, 2020, Vol. 8 (1), hlm. 2. 
2 Ebtehal Atla, “Zakat Information Technology System Design, Zakat Culture And Zakat 

Performance-Conceptual Model”, International Journal Of Advance Science And Technology, 

2020, Vol. 29 (9), hlm. 1.  
3 Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2011. Diakses pada tanggal 5 Juni 2022 pukul 20.55 

WIB. 
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hasil dari perdagangan, peternakan, pertanian, perindustrian, dan profesi pada 

jangka waktu tertentu, dalam jumlah tertentu dan telah mencapai nishab.4 

Indonesia merupakan Negara agraris, dimana potensi zakat di Indonesia pada 

tahun 2020 mencapai Rp. 233,84 triliun, diantaranya yaitu zakat penghasilan Rp. 

139,07 triliun, zakat uang Rp. 58,76 triliun, zakat pertanian Rp. 19,79 triliun, zakat 

peternakan Rp. 9,51 triliun, dan zakat perusahaan Rp. 6,71 triliun.5 Dari potensi 

zakat tersebut, zakat pertanian memiliki potensi terbesar di urutan ketiga dalam 

penghimpunan zakat Nasional. Potensi tersebut diharapkan mampu 

mensejahterakan masyarakat yang menerimanya. 

Ada perbedaan pada pengeluaran zakat pertanian, dimana pembayarannya 

tidak menunggu masa haul, artinya dalam membayarkan zakat pertanian petani 

tidak menunggu satu tahun baru bisa membayar zakat pertanian, tetapi pada zakat 

pertanian dibayarkan setiap kali panen. Jika dalam setahun petani panen 3 kali maka 

petani wajib membayarkan zakatnya sebanyak 3 kali apabila sudah mencapai 

nishab. 

Jawa Tengah menempati posisi kedua setelah Jawa Timur dengan lahan terluas 

di Indonesia yaitu sekitar 1.049.661 hektare. Dengan luas lahan yang mencapai 

lebih dari 1 juta hektare, provinsi Jawa Tengah mampu menghasilkan 5,5 juta ton 

beras.6 Salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yaitu Kabupaten Kendal yang 

memiliki luas persawahan mencapai 24,09% dari total wilayah kabupaten. Untuk 

lahan tegalan mencapai 22,04%, hutan 16,26%, perkebunan 7,67%, lahan bukan 

pertanian 24,78% dan lain-lain 4,85%.7 

Kecamatan Kangkung merupakan salah satu dari 20 kecamatan yang berada di 

Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah. Letaknya berada di sebelah utara 

berbatasan dengan laut Jawa, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 

                                                           
4 Selvia Berlian & Dian Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Dan Religiusitas 

Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Zakat Hasil Pertanian Di Desa Terate 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir”, I-Philanthrophy: A Research 

Journal On Zakat And Waqf, 2021, Vol. 01 (01), hlm. 38. 
5 Outlook Zakat Indonesia 2021. Diakses pada tanggal 10 April 2022 pukul 14.57 WIB.  
6 https://nasional.tempo.co/read/1514503/5-provinsi-dengan-lahan-sawah-terluas-di-

indonesia-jawa-timur-urutan-pertama diakses pada 24 April 2022 pukul 10.12 WIB. 
7 https://kendalkab.bps.go.id/indicator/153/135/1/luas-tanah-sawah.html diakses pada 24 

April 2022 pukul 11.00 WIB. 

https://nasional.tempo.co/read/1514503/5-provinsi-dengan-lahan-sawah-terluas-di-indonesia-jawa-timur-urutan-pertama
https://nasional.tempo.co/read/1514503/5-provinsi-dengan-lahan-sawah-terluas-di-indonesia-jawa-timur-urutan-pertama
https://kendalkab.bps.go.id/indicator/153/135/1/luas-tanah-sawah.html


3 
 

Gemuh, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Rowosari dan sebelah timur 

berbatasan dengan Kecamatan Cepiring, ketinggiannya mencapai 2-5 m diatas 

permukaan laut. Luas wilayahnya adalah 38,98 km2. Dari luas tersebut, 18,25 Km2 

merupakan lahan sawah irigasi dan bukan irigasi, 7,35 Km2 lahan pertanian bukan 

sawah dan 13,38 Km2 lahan bukan pertanian. 

Kecamatan Kangkung terbagi atas 15 desa,8 Yaitu Desa Truko, Desa 

Kadilangu, Desa Gebanganom Wetan, Desa Kangkung, Desa Laban, Desa 

Karangmalang Wetan, Desa Jungsemi, Desa Tanjungmojo, Desa Rejosari, Desa 

Kalirejo, Desa Lebosari, Desa Kaliyoso, Desa Sendangdawung, Desa 

Sendangkulon, dan Desa Sukodadi. Dalam penanaman lahan persawahannya, 

masyarakat di Kecamatan Kangkung banyak menanam tembakau, palawija, 

sayuran, dan buah-buahan. Kecuali Desa Kaliyoso yang lahan persawahannya tidak 

dapat ditanami padi. Karena di desa tersebut tidak ada aliran irigasi yang dapat 

mengairi lahannya. 

Menurut informasi dari bapak H. Shofwan Nur selaku Ketua UPZIS NU-

CARE LAZISNU Kecamatan Kangkung, beliau mengatakan bahwa dalam 

membayarkan zakat pertanian, petani sudah sesuai dengan ketentuan zakat yang 

telah ditetapkan dalam Islam. Namun desa yang sudah melaporkan zakat hasil 

pertaniannya ke UPZIS NU-CARE LAZISNU Kecamatan Kangkung hanya 4 desa. 

Diantaranya Desa Tanjungmojo, Desa Sendangkulon, Desa Jungsemi, dan Desa 

Kaliyoso. Tetapi karena Desa Kaliyoso tidak dapat ditanami padi, maka petani di 

desa tersebut pembayaran zakatnya berupa uang. Dan 11 desa lainnya hanya 

memberikan informasi melalui pesan singkat jika di desa tersebut zakat 

pertaniannya sudah berjalan. 

Berikut data jumlah petani yang telah membayarkan zakat hasil pertaniannya 

pada tahun 2019, 2020 dan 2021 melalui UPZIS NU-CARE LAZISNU Kecamatan 

Kangkung. 

 

                                                           
8 https://id.wikipedia.org/wiki/Kangkung, Kendal diakses pada 24 April 2022 pukul 11.36 

WIB.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kangkung,%20Kendal
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Tabel 1.1. 

Zakat Pertanian Kecamatan Kangkung 

Periode 2019-2021 

No Desa 
Jumlah 

Petani 

Jumlah Yang Membayarkan Zakat 

2019 % 2020 % 2021 % 

1. Truko 265 - - - - - - 

2. 
Gebanganom 

Wetan 
201 - - - - - - 

3. Kadilangu 276 - - - - - - 

4. Kangkung 356 - - - - - - 

5. Laban 189 - - - - - - 

6. 
Karangmalang 

Wetan 
399 - - - - - - 

7. Jungsemi 766 103 
13.44

% 
157 

20.50

% 
314 

41.00

% 

8. Tanjungmojo 638 51 7.99% 196 
30.72

% 
271 

42.48

% 

9. Rejosari 137 - - - - - - 

10. Kalirejo 645 - - - - - - 

11. Lebosari 307 - - - - - - 

12. Kaliyoso 275 - - 28 
10.19

% 
34 

12.37

% 

13. Sendangdawung 579 - - - - - - 

14. Sendangkulon 882 115 
13.04

% 
235 

26.64

% 
416 

47.17

% 

15. Sukodadi 271 - - - - - - 

Jumlah 6.186 269 
34.47

% 
616 

88.05

% 

1.03

5 

143.0

2% 

Sumber: data diolah, UPZIS NU-CARE LAZISNU Kecamatan Kangkung Periode 

2019- 2021 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa zakat pertanian di 

Kecamatan Kangkung ada 4 desa  yang sudah melaporkan data zakat pertanian ke 

UPZIS NU-CARE LAZISNU dari total 15 Desa yang ada di Kecamatan Kangkung. 

Yang pertama, Desa Jungsemi di tahun 2019 yang membayarkan zakat pertanian 

melalui lembaga resmi berjumlah 103 petani atau setara dengan (13.44%) dari 

jumlah petani yang wajib zakat, di tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu 

berjumlah 157 petani atau setara dengan (20.50%) dari jumlah petani yang wajib 

zakat, dan di tahun 2021 juga mengalami peningkatan yaitu berjumlah 314 petani 

atau setara dengan (41.00%) dari jumlah petani yang wajib zakat. 

Kedua, dari Desa Tanjungmojo di tahun 2019 yang membayarkan zakat 

pertanian melalui lembaga resmi berjumlah 51 petani atau setara dengan (7.99%) 

dari jumlah petani yang wajib zakat, di tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu 

berjumlah 196 petani atau setara dengan (30.72%) dari jumlah petani yang wajib 

zakat, dan di tahun 2021 juga mengalami peningkatan yaitu berjumlah 271 petani 

atau setara dengan (42.48%) dari jumlah petani yang wajib zakat. 

Ketiga, dari Desa Kaliyoso di tahun 2019 ini masyarakat belum ada yang 

mengeluarkan zakat pertanian. Namun di tahun 2020 sudah mulai mengeluarkan 

zakat pertanian melalui lembaga resmi, yaitu berjumlah 28 petani atau setara 

dengan (10.19%) dari jumlah petani yang wajib zakat, dan di tahun 2021 mengalami 

peningkatan yaitu berjumlah 34 petani atau setara dengan (12.37%) dari jumlah 

petani yang wajib zakat. Dan keempat, dari Desa Sendangkulon di tahun 2019 yang 

mengeluarkan zakat pertanian melalui lembaga resmi berjumlah 115 petani atau 

setara dengan (13.04%) dari jumlah petani yang wajib zakat, di tahun 2020 

mengalami peningkatan yaitu berjumlah 235 petani atau setara dengan (26.64%) 

dari jumlah petani yang wajib zakat, dan di tahun 2021 juga mengalami peningkatan 

yaitu berjumlah 416 atau setara dengan (47.17%) dari jumlah petani yang wajib 

zakat. 

Total dari petani yang mengeluarkan zakat melalui lembaga resmi di 

Kecamatan Kangkung pada tahun 2019 sebesar (34.47%) dari total seluruh jumlah 

petani di Kecamatan Kangkung, di tahun 2020 sebesar (88.05%) dari total seluruh 

jumlah petani di Kecamatan Kangkung, dan di tahun 2021 sebesar (143.02%) dari 
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seluruh jumlah petani yang ada di Kecamatan Kangkung. Dari data di atas, Desa 

Kaliyoso yang paling sedikit membayarkan zakat pertanian jika dibandingkan 

dengan desa lainnya. 

Desa Kaliyoso merupakan salah satu desa di Kecamatan Kangkung Kabupaten 

Kendal. Wilayahnya terbagi atas 5 dusun yang jumlah penduduknya yaitu 2.157 

orang yang terdiri dari 1.146 laki-laki dan 1.011 perempuan dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 688 KK, dan semua penduduknya beragama Islam. Rata-rata 

masyarakatnya berprofesi pada sector pertanian. Berikut data mata pencaharian 

masyarakat Desa Kaliyoso. 

 

Tabel 1.2. 

Data Mata Pencaharian 

Masyarakat Desa Kaliyoso 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 275 orang 

2. Buruh Tani 1.476 orang 

3. Buruh Industri 12 orang 

4. Buruh Bangunan 40 orang 

5. Pedagang 40 orang 

6. Pengangkutan 12 orang 

7. Pegawai Negeri Sipil 65 orang 

8. Pensiunan 6 orang 

9. Lain-Lain 231 orang 

Jumlah 2.157 orang 

Sumber: Data Kantor Balai Desa Kaliyoso, 2022 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat 

Desa Kaliyoso bekerja pada sector pertanian, yaitu masyarakat yang berprofesi 

sebagai petani berjumlah 275 orang atau setara dengan (12.75%) dari total jumlah 

penduduk d Desa Kaliyoso, 1.476 orang berprofesi sebagai buruh tani atau setara 
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dengan (68.43%) dari total jumlah penduduk d Desa Kaliyoso, 12 orang berprofesi 

sebagai buruh industri atau setara dengan (0.56%) dari total jumlah penduduk d 

Desa Kaliyoso, 40 orang berprofesi sebagai buruh bangunan atau setara dengan 

(1.85%) dari total jumlah penduduk d Desa Kaliyoso, 40 orang berprofesi sebagai 

pedagang atau setara dengan (1.85%) dari total jumlah penduduk d Desa Kaliyoso, 

12 orang berprofesi sebagai pengangkutan atau setara dengan (0.56%) dari total 

jumlah penduduk d Desa Kaliyoso, 65 orang berprofesi sebagai PNS atau setara 

dengan (3.01%) dari total jumlah penduduk d Desa Kaliyoso, 6 orang sebagai 

pensiunan atau setara dengan (0.28%) dari total jumlah penduduk d Desa Kaliyoso. 

Dan 231 orang bekerja yang lainnya atau setara dengan (10.71%) dari total jumlah 

penduduk di Desa Kaliyoso. 

Terkait dengan pembayaran zakat pertanian di Desa Kaliyoso, peneliti 

mendapat informasi dari Kepala Desa Kaliyoso Bapak Zaenuri bahwasanya banyak 

dari petani yang tidak membayarkan zakat melalui lembaga pengelola zakat. 

Mereka biasanya memberikan sedikit dari hasil panennya kepada kerabat, tetangga 

ataupun orang yang terlibat dalam panennya tanpa melihat apakah orang itu wajib 

diberikan zakat atau tidak. Selain itu, petani juga tidak memperhatikan nishab atau 

ukuran zakat yang wajib dibayarkannya. 

Sedangkan petani yang telah membayarkan zakat di lembaga resmi pengelola 

zakat pun disamakan dengan zakat perdagangan yaitu 2,5% dari pendapatan hasil 

pertanian Rp. 1.000.000. Artinya jika petani mendapat pendapatan bersih dari hasil 

panennya sebesar Rp. 1.000.000 maka petani wajib mengeluarkan zakat sebesar 

2,5% dari Rp. 1.000.000 yaitu sebesar Rp. 25.000. Dan informasi yang peneliti 

dapatkan dari Bapak Abdurrohman salah satu penanggung jawab pengumpulan 

zakat di Desa Kaliyoso mengatakan bahwa zakat pertanian disamakan dengan zakat 

perdagangan yaitu 2,5% apabila sudah mendapatkan hasil bersih dari panennya jika 

diuangkan sebesar Rp. 1.000.000, baik pendapatan tersebut dari tanaman jagung, 

tembakau, palawija, dll. 

Hal tersebut karena agar petani juga mendapatkan hasil dari pertaniannya. Di 

zaman saat ini, biaya dari penanaman, perawatan hingga panen pun petani banyak 

mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, walaupun demikian bagaimana caranya 
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agar petani dapat membayarkan zakat pertanian tapi petani juga memiliki 

pendapatan dari hasil pertaniannya maka diambil lah zakat dari pertanian tersebut 

dengan presentase 2,5% dengan nishab Rp. 1,000.000 setiap kali panen. 

Jika zakat pertanian disesuaikan dengan ketentuan dalam Islam, maka banyak 

petani yang tidak membayarkan zakat pertanian. Petani merasa bahwa pendapatan 

dari hasil pertaniannya akan sedikit karena diambil dari biaya mulai penanaman 

sampai panen saja kadang tidak mampu menutupnya. Jadi mereka lebih baik 

memberikan sedikit dari hasil panennya kepada tetangga, kerabat atau orang yang 

terlibat dalam panennya tanpa melihat nishab dan orang-orang tersebut berhak 

menerima zakat atau tidak. 

Alasan pengambilan zakat dengan presentase 2,5% yang disamakan dengan 

zakat perdagangan karena petani dalam membayarkan zakat pertaniannya berupa 

uang, dan uang yang didapat dari petani itu dari hasil penjualan pertanian, maka 

pengeluaran zakat pertaniannya disamakan dengan zakar perdagangan. Lanjut 

Bapak Abdurrohman selaku penanggung jawab pengumpulan zakat Desa Kaliyoso 

Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. 

Berikut data jumlah orang yang membayarkan zakat hasil pertaniannya pada 

tahun 2020 dan 2021 melalui lembaga pengelola zakat Desa Kaliyoso. 

Tabel 1.3. 

Data Petani Yang Membayarkan Zakat Pertanian 

Melalui LPZ Desa Kaliyoso 

No. Tahun 
Jumlah 

Petani 

Jumlah Yang 

Membayarkan 

Zakat 

Presentase 

(%) 

1. 2020 275 28 0.00% 

2. 2021 275 34 21.43% 

Sumber: Data Jumlah Petani Yang Membayarkan Zakat 

Pertanian Melalui LPZ Desa Kaliyoso. 
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Dari tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa pembayaran zakat pertanian di Desa 

Kaliyoso mengalami peningkatan dari tahun 2020 yang berjumlah 28 orang, di 

tahun 2021 naik menjadi 34 orang atau setara dengan (21.43%) dari jumlah petani 

yang ada di Desa Kaliyoso. Dari survei yang dilakukan oleh peneliti kepada 

sebagian petani yang ada di Desa Kaliyoso, rendahnya orang yang membayarkan 

zakat pertanian melalui lembaga pengelola zakat disebabkan oleh beberapa hal. 

Pertama, petani tidak tahu adanya kewajiban membayar zakat. Ada petani yang 

tidak tahu bahwa dia harus membayarkan zakat. Mereka hanya tahu bahwa zakat 

itu hanyalah zakat fitrah yang dibayarkan pada saat menjelang idul fitri saja. Kedua, 

petani tidak mau membayarkan zakat. Ada petani yang tidak mau untuk 

membayarkan zakat, karena jika mereka membayarkan zakat, maka mereka tidak 

mendapatkan hasil dari panennya secara keseluruhan. 

Ketiga, tingkat keimanan. Ada petani yang memang tidak mau membayarkan 

zakat padahal mereka tahu bahwa ada kewajiban membayarkan zakat di dalam 

hartanya. Ini disebabkan tingkat keimanan seseorang yang masih rendah sehingga 

tidak mau membayarkan zakat. Keempat, ketidakpercayaan terhadap Lembaga 

Pengelola Zakat. Ada petani yang membayarkan kewajiban zakatnya langsung 

kepada mustahiq atau orang yang menerima zakat. Karena mereka tidak atau 

kurang percaya kepada lembaga pengelola zakat yang ada. Selain itu mereka merasa 

lebih afdhol jika bisa memberikan langsung kepada mustahiq yang bersangkutan. 

Keputusan petani dalam menunaikan kewajiban zakat tidak berbanding lurus 

dengan tingkat pemahaman bahwa seorang Muslim yang pendapatannya sudah 

mencapai nishab maka wajib untuk membayarkan zakatnya. Literasi zakat yang 

rendah mengakibatkan masih ada sebagian petani yang tidak mengetahui bahwa 

mereka harus membayar zakat atas penghasilan yang mereka dapatkan. 

Pengetahuan seseorang yang memadai mengenai kewajiban zakat berdampak pada 

keinginan seseorang untuk membayarkan zakatnya kepada penerima zakat. 

Merujuk data PUSKAS BAZNAS tahun 2020, indeks literasi zakat dapat 

dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 1.4. 

Skor Indeks Literasi Zakat Nasional 

Tahun 2020 

Keterangan Skor 

Literasi Zakat 66,78 

Pemahaman Lanjuutan Zakat 56,68 

Pemahaman Dasar Zakat 72,21 

  Sumber: Indeks Literasi Zakat 2020 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya, dimensi pengetahuan dasar 

zakat diangka 72,21% masuk dalam kategori moderate, literasi zakat diangka 

66,78%. Indeks ini menunjukkan bahwa tingkat literasi zakat masuk kategori 

moderate, sedangkan untuk pengetahuan lanjut zakat diangka 56,68% dan masuk 

dalam kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya masyarakat mengetahui 

kewajiban membayar zakat, objek zakat dan jenis zakat, tetapi pengetahuan 

masyarakat terkait kewajiban membayar zakat melalui lembaga resmi, regulasi 

zakat dan institusi zakat masih rendah. 

Literasi zakat dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam membaca, 

memahami, menghitung dan mengakses informasi tentang zakat yang pada 

akhirnya tingkat kesadaran dalam membayar zakat akan semakin tinggi. Tingkat 

pemahaman terhadap kewajiban seorang Muslim selalu berdampak dengan apa 

yang dia kerjakan seperti halnya dalam berzakat. Seseorang yang memiliki literasi 

zakat yang luas, maka kemungkinan besar dia akan mengerjakan kewajiban tersebut 

dengan baik dan benar.9 

                                                           
9 Outlook Zakat Indonesia 2020 (Diakses pada tanggal 10 April 2022 pukul 15.03 WIB). 
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Bambang Kurniawan,10 Zuhriyati Masfufah,11 dan Ridha Risky Octavia,12 

dalam penelitiannya menghasilkan bahwa literasi zakat berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan dalam membayar zakat pertanian. Menurut penelitian Yusniar 

dan Trisia Kinsiara,13 Selvia Berlian dan Dian Pertiwi,14 pada penelitiannya 

menghasilkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap kesadaran dalam 

membayar zakat pertanian. Sementara itu pada penelitian Rani Yustari,15 

menghasilkan bahwa pengetahuan, pendidikan dan pengalaman menjadi salah satu 

faktor internal yang berpengaruh negatif terhadap keputusan membayar zakat 

pertanian. 

Permasalahan pada keputusan petani dalam membayarkan zakat pertanian 

adalah kepercayaan petani rendah kepada lembaga pengelola zakat. Hal ini dapat di 

tingkatkan dengan etika keislaman dari amil zakat dalam setiap tindakannya, petani 

akan memiliki rasa keterjaminan atas dana zakat yang dikeluarkannya dapat 

dikelola dengan baik sesuai ketentuan dalam Islam sehingga petani lebih patuh 

dalam membayarkan zakatnya di lembaga pengelola dana zakat. Religiusitas 

memiliki peran untuk membentuk kepatuhan Muzakki membayar zakat. 

 

                                                           
10 Bambang Kurniawan, “Tingkat Kepatuhan Petani Kentang Dalam Membayar Zakat 

Pertanian Di Desa Kersik Tuo Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci”, Iltizam Journal Of 

Shariah Economic Research, 2019, Vol 3 (1), hlm. 78-79. 
11 Zuhriyati Masfufah, “Pengaruh Literasi Zakat, Pendapatan Dan Religiusitas Terhadap 

Kepatuhan Petani Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus Pada Petani Kabupaten Cilacap)”, 

Tesis, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021, hlm. 94-95. 
12 Ridha Risky Octavia, “Pengaruh Pemahaman, Religiositas Dan Tingkat Pendapatan 

Muzakki Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Pertanian Di Kecamatan Badegan Kabupaten 

Ponorogo”, Tesis, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2021, hlm. 147-148.  
13 Yusniar dan Trisia Kinsiara, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Dan Kepercayaan 

Terhadap Kesadran Muzaki Dalam Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus Pada Baitul Mal Di 

Kabupaten Aceh Tengah)”, LENTERA: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, 

2020, Vol. 2 (2), hlm. 111-112. 
14  Berlian dan Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan …, hlm. 49-50. 
15 Rani Yustari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi MUzakki Tidak Membayar Zakat 

Pertanian Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Ujan Mas 

Atas Kab. Kapahiang)”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2019, hlm. 67-68. 
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Yusniar dan Trisia Kinsiara,16 Gustina,17 Selvia Berlian dan Dian Pertiwi,18 

dalam penelitiannya menghasilkan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap 

kesadaran dalam membayar zakat pertanian. Menurut penelitian Ridha Risky 

Octavia,19 pada penelitiannya menghasilkan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan dalam membayar zakat pertanian. Sementara pada penelitian 

Rani Yustari,20 dan Zuhriyati Masfufah,21 menghasilkan bahwa religiusitas 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan petani dalam membayar zakat pertanian. 

Meningkatkan kepercayaan petani dapat dilakukan dengan membangun 

transparansi. Transparansi adalah menyampaikan laporan kepada semua pihak 

secara terbuka, terkait pengoperasian suatu pengelolaan dengan mengikutsertakan 

semua unsur sebagai landasan pengambilan keputusan dan proses pelaksanaan 

kegiatan. Membangun transparansi dalam pengelolaan zakat akan menciptakan 

sistem kontrol yang baik antara dua pihak yaitu lembaga dan stakeholder, karena 

tidak hanya melibatkan pihak intern dari lembaga amil zakat saja tetapi lebih 

kepada pihak ekstern yaitu petani atau masyarakat secara luas. 

Kebanyakan petani cenderung lebih memilih untuk membayarkan kewajiban 

zakatnya langsung kepada mustahiq dikarenakan mereka kurang percaya kepada 

lembaga pengelola zakat yang ada. Transparansi ini akan mengurangi rasa curiga 

dan ketidakpercayaan masyarakat, sehingga masyarakat dapat lebih patuh dalam 

membayarkan zakatnya melalui lembaga pengelola zakat. 

Keputusan seseorang dalam membayarkan zakat hasil pertanian sering juga 

dipengaruhi oleh hasil pendapatan yang diperolehnya. Pada penelitian Zuhriyati 

Masfufah,22 dan Ridha Risky Octavia,23 menghasilkan bahwa pendapatan 

                                                           
16 Yusniar dan Kinsiara, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan …, hlm. 111. 
17 Gustina, “Pengaruh Religiusitas Dan Hasil Panen Terhadap Kesadaran Membayar 

Zakat Pertanian Di Kecamatan Tiroang Pinrang”, Tesis, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pare-

Pare, 2021, hlm. 92. 
18 Berlian dan Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan …, hlm. 50. 
19 Octavia, “Pengaruh Pemahaman, Religiositas ..., hlm. 149-150. 
20 Yustari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi …, hlm. 67. 
21 Masfufah, “Pengaruh Literasi Zakat …, hlm. 96. 
22 Masfufah, “Pengaruh Literasi Zakat …, hlm. 96. 
23 Octavia, “Pengaruh Pemahaman, Religiositas ..., hlm. 151. 
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berpengaruh positif  terhadap kepatuhan dalam membayar zakat pertanian. 

Sementara pada penelitian Abd. Rahim, Muhammad Siri Dangnga dan Abdullah 

B,24 menghasilkan bahwa pendapatan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan 

petani dalam membayar zakat pertanian. 

Pada penelitian ini menggunakan variabel literasi zakat, religiusitas, 

pendapatan dan keputusan membayar zakat. Dimana pada variabel literasi zakat 

sudah banyak digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, namun pada 

penelitian ini hal yang menarik bagi peneliti yaitu terkait dengan literasi zakat 

presentase zakat pertanian dalam keputusannya membayar zakat pertanian tidak 

sesuai ketentuan dalam Islam, pembayaran zakatnya yaitu 2,5% dengan nishab Rp. 

1.000.000 seperti yang sudah dijelaskan diatas. Hal ini merupakan penelitian 

terbaru yang belum ada sebelumnya. Variabel religiusitas dalam keputusan 

membayar zakat pertanian menjadi salah satu faktor keimanan yang dapat 

memengaruhi seseorang dalam membayar zakat. Semakin tinggi tingkat keimanan 

seseorang maka akan lebih tinggi juga pembayaran zakatnya.25 

Pada variabel pendapatan dapat memengaruhi seseorang terhadap keputusan 

membayar zakat, sehingga semakin bertambah penghasilan seseorang maka orang 

tersebut akan mengeluarkan zakat lebih karena memiliki penghasilan tersebut.26 

Dan variable keputusan membayar masih jarang digunakan pada penelitian-

penelitian sebelumnya. Dimana pada penelitian-penelitian sebelumnya banyak 

yang menggunakan variabel  kepatuhan, kesadaran dan minat membayar. Dan 

objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah petani yang ada di Desa Kaliyoso 

Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal, objek pada penelitian ini adalah 

penelitian terbaru yang belum ada pada pnelitian-penelitian sebelumnya. Pada 

penelitian-penelitian sebelumnya objek penelitiannya selain petani yang ada di 

                                                           
24 Abd Rahim, et al., “Tingkat Kesadaran Petani Terhadap Pembayaran Zakat Pertanian 

Di Desa Lunjen Kabupaten Enrekang”, Ar-Ribh: Jurnal Ekonomi Islam, 2021, Vol. 4 (2), hlm. 121-

122.  
25 Gustina, “Pengaruh Religiusitas Dan …, hlm. 95.  
26 Devi Nur Hamidah, “Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan Zakat Dan Kualitas Layanan  

Terhadap Keputusan Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Lembaga Amil Zakat (Studi Masyarakat 

Kota Malang)”, Skripsi, Universitas Brawijaya Malang, 2020. 
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Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menjadi pelengkap pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti “Pengaruh Literasi Zakat, Religiusitas Dan Pendapatan Petani 

Terhadap Keputusan Membayar Zakat Pertanian Di Desa Kaliyoso Kecamatan 

Kangkung Kabupaten Kendal”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, sehingga peneliti 

merumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah literasi zakat berpengaruh terhadap keputusan petani membayar 

zakat pertanian di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal? 

2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan petani membayar 

zakat pertanian di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal? 

3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap keputusan petani membayar 

zakat pertanian di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh literasi zakat terhadap keputusan petani membayar 

zakat pertanian di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal 

2. Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan petani membayar 

zakat pertanian di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal 

3. Mengetahui pengaruh pendapatan terhadap keputusan petani membayar 

zakat pertanian di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten 

Kendal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini besar harapan dapat bermanfaat bagi para pihak yang 

berkepentingan. 

Adapun manfaat yang peneliti harapkan adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para petani yang ada di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung 

Kabupaten Kendal dan dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan 

terkait dengan pemahaman petani tentang zakat pertanian terhadap 

keputusan membayar zakat pertanian di Desa Kaliyoso. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah dan 

sebagai bahan referensi kepustakaan di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Walisongo Semarang, khususnya pada bidang Manajemen Zakat dan 

Fiqh Zakat. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi pada penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan penglaman meneliti dan memperluas 

ilmu dalam bidang zakat. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan yang berjudul “Pengaruh Literasi Zakat, 

Religiusitas Dan Pendapatan Petani Terhadap Keputusan Membayar Zakat 

Pertanian Di Desa Kaiyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi teori-teori umum yang mencakup tentang penelitian, 

diantaranya: Literasi zakat, religiusitas, pendapatan, keputusan membayar dan 

teori-teori yang berkaitan. Dalam bab ini juga berisi tentang kerangka pemikiran, 

dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini berisi jenis penelitian dan sumber data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, dan metode 

analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum penelitian, hasil pengujian analisis data 

serta pembahasan hasil dari data penelitian dan pembahasan hasil uji pengaruh 

literasi zakat, religiusitas dan pendapatan petani terhadap keputusan membayar 

zakat pertanian di Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

untuk lebih dikembangkan lagi. Bagian akhir dari skripsi terdiri dari daftar pustaka 

dan lampiran. 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keputusan Membayar Zakat 

Keputusan merupakan perilaku seseorang secara langsung maupun tidak 

langsung dalam menentukan sesuatu yang berasal dari dua pilihan atau lebih.27 

Dalam proses pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria tertentu untuk 

memecahkan suatu masalah yang kemudian diambil jalan alternatifnya. Keputusan 

                                                           
27 Hamidah, “Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan …, 
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Muzakki untuk membayar zakat merupakan suatu kemampuan yang berasal dari 

adanya kesadaran dalam diri seseorang untuk membayar zakat.28 Jadi, keputusan 

membayar zakat merupakan suatu keinginan dari seseorang yang mendorong 

dirinya untuk membayar zakat. Ada beberapa indikator untuk mengukur keputusan 

dalam membayarkan zakat pertanian, yaitu: 

1. Sumber Motivasi. Dengan adanya motivasi maka seseorang dapat 

memiliki kesadaran tersendiri untuk melakukan suatu hal. Seperti halnya 

dengan motivasi dalam membayar zakat pertanian. Jika seseorang 

menyadari bahwa adanya keberkahan atau dampak yang bagus dalam 

membayar zakat pertanian maka seseorang tersebut akan termotivasi untuk 

membayarkan zakat pertanian. 

2. Keinginan yang tinggi. Apabila seseorang memiliki keinginan yang tinggi 

akan suatu hal maka seseorang tersebut pasti akan menuruti keinginannya 

tersebut. 

3. Dorongan dari dalam diri sendiri. Apabila sesorang mendapat dorongan 

dari dalam dirinya maka seseorang tersebut akan melakukan sesuatu hal 

mengikuti dorongan keinginannya dari dalam dirinya sendiri. 

4. Motif sosial. Apabila seseorang dapat peka terhadap lingkungan sosialnya, 

maka seseorang tersebut akan melakukan sesuatu yang dapat bermanfaat 

bagi sosialnya.29 

 

2.2 Pengertian Zakat 

Dalam bahasa, zakat berasal dari b. Arab “ كى١ز ” (Zaka) yang memiliki banyak 

arti, diantaranya suci, tumbuh, berkembang, dan berkah. Sedangkan dalam arti 

terminologis, zakat diartikan sebagai sebagian harta tertentu yang diwajibkan Allah 

untuk dikeluarkan dari orang-orang yang mampu dan milik sendiri untuk disalurkan 

                                                           
28 Afandi, et. al., “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas …, hlm. 40.  
29 Afandi, et. al., “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas …, hlm. 40. 
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kepada orang-orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan ketentuan yang 

telah diterapkan dalam syariat Islam.30 

Zakat menurut empat madzhab, Imam Hanafi berpendapat bahwa zakat adalah 

harta tertentu yang dimiliki oleh seseorang dan diberikan oleh orang tertentu yang 

sesuai dengan ketentuan dalam Islam. Menurut Imam Maliki, zakat adalah 

mengeluarkan sebagian harta tertentu yang sudah mencapai nishab dan hartanya 

milik sendiri. Menurut Imam Syafii, zakat adalah harta tertentu milik seseorang, 

suatu lembaga atau badan untuk dikeluarkan zakatnya. Dan menurut Imam 

Hambali, zakat adalah harta tertentu yang dikeluarkan oleh orang tertentu dan pada 

waktu tertentu pula.31 

Zakat dibagi atas dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat maal. Zakat fitrah 

merupakan zakat yang dikeluarkan sebanyak 2,5 kg atau 3,5 liter dari makanan 

pokok dan pengeluarannya setahun sekali yang dapat dikeluarkan mulai dari 

ramadhan sampai pelaksanaan shalat idul fitri,32 sedangkan zakat maal merupakan 

sejumlah harta kekayaan milik pribadi yang dibayarkan oleh orang-orang tertentu 

setelah memiliki hasil dari perdagangan, peternakan, pertanian, perindustrian, dan 

profesi pada jangka waktu tertentu, dalam jumlah tertentu dan telah memenuhi 

nishab.33 

 

 

 

2.3 Zakat Pertanian 

Zakat pertanian merupakan zakat maal yang dikeluarkan dari hasil pertanian.34 

Dalam fiqh klasik, hasil dari zakat pertanian ini dapat berupa biji-bijian, umbi-

umbian dan buah-buahan yang dapat dikonsumsi oleh semua makhluk hidup. Hasil 

                                                           
30 Kurnia Ningsih, “Analisis Literasi Keuangan Dan Literasi Zakat Pada Perilaku 

Keuangan Masyarakat Muhammadiyah Kota Medan”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Medan, 2021, hlm. 33. 
31 Ahmad Sarwat, Zakat Rekayasa Genetik, Jakarta: Penerbit Rumah Fiqih Publishing, 

2018, hlm. 17.  
32 Ahmad Atabik , ‘Manajemen Pengelolaan Zakat Yang Efektif Di Era Kontemporer”, 

Jurnal ZISWAF, 2015, Vol. 2 (1), hlm. 43.  
33 Berlian & Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan …”, hlm. 38. 
34 Berlian & Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan …”, hlm. 38. 



19 
 

pertanian yang dimaksud merupakan hasil pertanian yang berasal dari bahan-bahan 

yang bisa dijadikan sebagai bahan makanan pokok di suatu daerah dan makanan 

pokok tersebut tidak mudah membusuk ketika disimpan dalam jangka waktu yang 

lama. Seperti beras, jagung, gandum, kurma, dan anggur.35 Semua hasil dari 

pertanian wajib dikeluarkan zakatnya jika sudah memenuhi syarat. Baik hasil yang 

berupa tanaman atau buah-buahan. Adapun landasan zakat pertanian dalam Al-

Qur’an antara lain: 

2.1.1. Q.S Al-Baqarah: 267 

ن  الْْ رْضِ ۗ و   جْن ا ل كُمْ م ِ آٰ ا خْر  مِمَّ ا ك س بْتمُْ و  ا ا نْفِقوُْا مِنْ ط ي ِبٰتِ م  نوُْٰٓ ا الَّذِيْن  اٰم  مُوا يٰٰٓا يُّه  لْ  ت ي مَّ

بِيْث   مِيْد  الْخ  ا ا نَّ اللّٰه  غ نِيٌّ ح  اعْل مُوْٰٓ ٰٓ ا نْ تغُْمِضُوْا فيِْهِ ۗ و  ل سْتمُْ باِٰخِذِيْهِ اِلَّْ مِنْهُ تنُْفِقوُْن  و   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkakanlah (dijalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang butuk-buruk lalu kamu 

menafkahk dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S Al-Baqarah: 267). 

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Sayyid Quthub menjelaskan bahwa semua hasil 

usaha manusia yang baik dan halal termasuk apa yang dikeluarkan Allah dari dalam 

bumi seperti hasil pertanian maupun hasil dari pertambangan di zaman Rasulullah 

dan sesudahnya, Allah mewajibkan untuk dikeluarkan zakatnya karena didalamnya 

terdapat hak-hak orang lain.36 

 

2.1.2. Q.S Al-An’am: 141 

                                                           
35 Widi Nopiardo, et al., “Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus) Petani Bawang Di 

Nagari Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok” Al-Masraf (Jurnal 

Lembaga Keuangan Dan Perbankan), 2018, Vol. 3 (1), hlm. 33. 
36 Nur Saniah, “Zakat Profesi Perspektif Tafsir Ayat Ahkam (Analisa Terhadap Surah Al-

Baqarah Ayat 267”, Al-Kauniyah: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 2021, Vol. 2 (2), hlm. 57-58. 
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رْع  مُخْت لِفاً  الزَّ النَّخْل  و  عْرُوْشٰتٍ وَّ غ يْر  م  عْرُوْشٰتٍ وَّ نّٰتٍ مَّ يْتوُْن  هُو  الَّذِيْٰٓ ا نْش ا  ج  الزَّ اكُُلهُٗ و 

 ٖۖ ادِه  ص  قَّهٗ ي وْم  ح  اٰتوُْا ح  ر  و  ٰٓ اذِ آٰ ا ثمْ  رِه  غ يْر  مُت ش ابِهٍۗ كُلوُْا مِنْ ث م  ان  مُت ش ابهًِا وَّ مَّ الرُّ لْ  و  و 

 تسُْرِفوُْا اِۗنَّهٗ لْ  يحُِبُّ الْمُسْرِفيِْن   

Artinya: “Dan Dia-lah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan 

tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun 

dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). 

Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakat) pada 

waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (Q.S Al-An’am: 141). 

 

Dalam Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa zakat ini diwajibkan pada awal 

Islam yang berdekatan dengan perintah shalat. Hal itu lah yang menjadi salah satu 

alasan kenapa penyebutan zakat dalam Al-Qur’an sering dikaitkan atau dirangkai 

dengan penyebutan shalat. Allah menciptakan segala macam tumbuhan yang 

tumbuh diatas tanah dengan bermacam-macam yang didalamnya terdapat hak milik 

orang lain yang wajib dikeluarkan oleh pemilik harta dan diberikan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya.37 

2.1.3. Hadits 

دَّ ث ن ا ع بْدُ اللَّهِ بْنُ و  هْبٍ أُ خْب ر  نيِ يوُ نسُُ   يْث مِ الأ يْلِيُّ ح  دَّ ث ن ا ه ا رُونُ بْنُ س عِيدِ بْنِ اله  بْنُ  ح 

ل يْهِ  لَّي الل هُ ع  ابٍ ع نْ س الِمِ بْنِ ع بْدِ اللَّهِ ع نْ أ بيِهِ ق ال  ق ال  ر  سُولُ اللَّهِ ص  و  ي زيد  ع نْ ابْنِ شِه 

انِي أ وْ  ا سُقِي  بِالسَّو  فِيم  ارُ العيُوُنُ أوُْ ك ان  ب عْلا  العشُْرُ و  نْه 
الأ  اءُ و  ا س قتْ السَّم  س ل م  فِيم 

 النَّضْحِ نصِْفُ العشْر

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Harun bin Sa’id bin Al-Haitsam 

Al-Aili, telah mencipatakan kepada kami Abdullah bin Wahb, telah 

mengabarkan kepadaku Yunus bin Yazid dari Salim bin Abdullah dari 

ayahnya, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Pertanian yang diairi air hujan, 

sungai, mata air, atau dibiarkan begitu saja maka wajib dikeluarkan zakatnya 

                                                           
37 Abdul Basid & Nur Faizin, “Reinterpretasi Ayat-Ayat Ahkam Tentang Zakat (Analisa 

Terhadap QS. Al-Baqarah Ayat 110, QS. At-Taubah Ayat 60 Dan QS. Al-An’am Ayat 141”, Al-

Yasini: Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum dan Pendidikan, 2021, Vol. 06 (01), hlm. 18.  
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sepersepuluh dan yang diairi dengan dibantu oleh suatu alat, maka zakatnya 

separuh dari sepersepuluh atau 5%”.38 

Dalam zakat pertanian, terdapat beberapa persyaratan yaitu: 

a. Islam, 

b. Merdeka, maksudnya orang tersebut bukanlah budak, 

c. Hasil pertanian milik pribadi, 

d. Mencapai nishab, sesuai yang sudah ditentukan dalam syariat Islam, 

e. Berupa tanaman atau buah-buahan yang dapat berkembang, 

f. Tanaman tersebut usaha dari manusia bukan tumbuh liar dengan 

sendirinya.39 

Dari salah satu syarat wajib membayar zakat pertanian yaitu mencapai nishab, 

adapun nishab dari zakat pertanian menurut para Fuqaha berpendapat bahwasanya 

hasil bersih dari pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah mencapai 

5 wassaq. Menurut empat Imam Madzhab, 1 wassaq sama dengan 2,176 kg. jadi 5 

wassaq sama dengan 5 X 2,176 kg = 652,8 kg, jika dibulatkan menjadi 653 kg 

gabah kering atau setara dengan 522 kg beras. Apabila akan diuangkan maka 

mengikuti harga dari beras pada saat itu.40 

Dan cara mengeluarkan zakat pertanian terdapat beberapa presentase, 

tergantung dengan bagaimana cara perawatannya selama masa penanaman. Seperti 

yang sudah ditetapkannya, yaitu lahan yang diairi dengan tadah hujan zakatnya 

10%, lahan yang diairi dengan irigasi zakatnya 5% karena petani mengeluarkan 

biaya untuk mengairi lahannya dan lahan yang diairi dengan menggunakan tadah 

hujan serta irigasi zakatnya 7,5%.41 

Terkait dengan golongan yang berhak menerima zakat pertanian itu sama 

halnya dengan zakat yang lain yaitu terdapat delapan golongan yang berhak 

menerima zakat yang tercantum dalam QS. At-Taubah ayat 60. Untuk lebih 

                                                           
38 https://www.hadits.id/hadits/dawud/1361 diakses pada 20 April 2022 pukul 15.43 WIB.  
39 Berlian & Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan …, hlm. 39.  
40 Nopiardo, et. al., “Pelaksanaan Zakat Pertanian …, hlm. 33. 
41 Nopiardo, et. al., “Pelaksanaan Zakat Pertanian …, hlm. 33. 

https://www.hadits.id/hadits/dawud/1361
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jelasnya siapa saja delapan golongan yang dapat menerima zakat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Q.S At-Taubah: 60 

الْمُؤ   ا و  الْعٰمِلِيْن  ع ل يْه  سٰكِيْنِ و  الْم  اۤءِ و  د قٰتُ لِلْفقُ ر  الصَّ فِيْ اِنَّم  الْغٰرِمِيْن  و  ق ابِ و  فِى الر ِ لَّف ةِ قلُوُْبهُُمْ و 

كِيْم  ا لِيْم  ح  اللّٰهُ ع  ن  اللّٰهِ ۗو  ةً مِ  ابْنِ السَّبيِْلِۗ ف رِيْض  بِيْلِ اللّٰهِ و   س 

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memerdekkan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah, 

dan untuk orng yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah, 

allah Maha Mengetahui Maha Bijaksana”. (Q.S At-Taubah: 60). 

 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan ada beberapa pendapat terkait dengan 

pembagian zakat. Menurut Imam Syafii dan beberapa ulama berpendapat bahwa 

zakat wajib diberikan kepada delapan golongan, sedangkan pendapat Imam Malik 

dan beberapa ulama lainnya zakat tidak harus diberikan kepada delapan golongan 

tetapi boleh diberikan kepada salah satu dari delapan golongan tersebut.42 Adapun 

delapan golongan yang dapat menerima zakat, yaitu:43 

1. Fakir, adalah seseorang yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan tidak 

memiliki harta dalam mencukupi kebutuhan hidupnya dan tidak ada orang 

lain yang menanggung hidupnya. 

2. Miskin, adalah seseorang yang tidak dapat mencukupi kebutuhaan hidupnya 

meskipun dia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap dan tidak ada orang 

lain yang menanggung hidupnya. 

3. Amil, adalah seseorang yang bertugas dalam pelaksanaan zakat. 

4. Muallaf, adalah seseorang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah 

atau belum terlalu paham dengan Islam. 

                                                           
42 Basid & Faizin, “Reinterpretasi Ayat-Ayat Ahkam…, hlm. 15. 
43 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2015, hlm. 

74.  
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5. Budak atau hamba sahaya, adalah seseorang yang hendak memerdekakan 

dirinya sendiri dengan perjanjian oleh majikannya dan harus menebus 

dengan uang. 

6. Gharim, adalah seseorang yang memiliki hutang yang banyak dan belum 

bisa mencukupi kebutuhan pokoknya. Yaitu seseorang yang berhutang 

untuk kemaslahatan pribadi atau untuk kemaslahatan umum. Misalnya 

hutang untuk membangun jembatan, menjamu tamu, memakmurkan masjid, 

dll. 

7. Fi sabilillah, adalah seseorang yang berjuang di jalan Allah. Artinya 

seseorang yang melindungi dan memelihara agama Allah dengan tujuannya 

untuk menghidupkan agama Islam. Misalnya berdakwah. 

8. Ibnu sabil, adalah seseorang yang melakukan perjalanan jauh dan kehabisan 

biaya ataupun bekalnya ketika berada dalam perjalanan. Pada saat itu, dia 

tidak dapat memenuhi kebutuhannya. 

2.4 Literasi Zakat 

Menurut Wray, literasi merupakan sebuah kemampuan seseorang dalam 

membaca untuk memahami arti dari sebuah kata. UNESCO juga menjelaskan 

bahwa literasi merupakan suatu kemampuan yang mampu memberdayakan dan 

meningkatkan kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat.44 Menurut National 

Institute for Literacy, literasi merupakan suatu kemampuan untuk menulis, 

membaca, menghitung, dan mampu menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut 

Education  Development Center (EDC), literasi merupakan suatu kemampuan 

untuk meningkatkan potensi dan skill yang dimiliki untuk mempertahankan 

hidupnya..45 Dalam bahasa Inggris, literasi disebut “literacy” yang artinya 

mengembangkan kemampuan untuk menulis, membaca, dan kemampuan untuk 

                                                           
44  BAZNAS, Indeks Literasi Zakat Teori dan Konsep, Jakarta: Pusat Kajian Strategi Badan 

Amil Zakat Nasional, 2019, hlm. 7. 
45 https://www.dkampus.com/2017/05/pengertian-literasi-menurut-para-ahli/ diakses pada 

21 April 2022 pukul 11.52.  

https://www.dkampus.com/2017/05/pengertian-literasi-menurut-para-ahli/
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berkomunikasi dalam bahasa menggunakan tanda symbol baik dari media cetak 

ataupun elektronik.46 

Dalam literasi agama diartikan sebagai kemampuan atau pengetahuan dasar 

dalam memahami ajaran yang dianutnya. Seperti dalam Islam, pengetahuan 

dasarnya minimal mengetahui rukun Islam, rukun iman, kewajiban shalat dan 

menunaikan zakat. Literasi zakat dapat didefinisikan sebagai pengetahuan 

seseorang terkait zakat.47 Jadi, literasi zakat dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan pada seseorang dalam membaca, menulis, memahami, menghitung, 

dan menerima informasi tentang zakat yang pada akhirnya tingkat kesadaran untuk 

membayarkan zakat tinggi. Sementara itu konsep literasi dalam Islam tercantum 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5. 

Q.S Al-Alaq: 1-5: 

بُّك   ر  أْ و  ل قٍَۚ ه اقِْر  نْس ان  مِنْ ع  ل ق  الِْْ ل ق َۚ ه خ  ب كِ  الَّذِيْ خ  أْ بِاسْمِ ر  مُ  ه الَّذِيْ ع لَّم  باِلْق ل مِ  ه اقِْر  الْْ كْر 

ا ل مْ ي عْل مْ  نْس ان  م   ع لَّم  الِْْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah !, dan Tuhanmulah 

yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S Al-Alaq: 1-5). 

 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwasanya surat Al-Alaq ayat 1-5 membahas 

tentang awal dari rahmat Allah yang diberikan oleh hamba-Nya, memberikan 

kemuliaan dan mengangkat derajat manusia dengan ilmu yang diberikan dan 

sebagai pengetahuan tentang proses awal terciptanya manusia. Dalam surat Al-Alaq 

juga mengajarkan manusia apa saja yang belum diketahui.48 Sedangkan dalam tafsir 

Al-Azhar menjelaskan bahwasanya pentingnya membaca dan menulis ilmu 

                                                           
46 Ircham Maulaya Fadhila, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Mahasiswa 

Mengeluarkan Zakat, Infak Dan Sedekah Di LAZISWAF UNIDA Gontor”, Jornal Of Islamic 

Economics And Philanthrophy (JIEP), Vol. 04 (02), 2021, hlm. 1169.  
47 Ningsih, “Analisis Literasi Keuangan …, hlm. 29. 
48 Masykur, “Tafsir Qur’an Surah Al-‘Alaq Ayat 1 Sampai 5 (Perspektif Ilmu Pendidikan)”, 

Jurnal Studi Keislaman, 2021, hlm. 77. 
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pengetahuan dari segala aspek bidang keilmuan sehingga dengan turunnya surat Al-

Alaq dapat membawa manusia untuk menutup kebodohan.49 

Adapun beberapa indikator dalam literasi zakat terdapat beberapa indikator 

yaitu: 

1. Pengetahuan umum tentang zakat, zakat adalah sebagian harta yang dimiliki 

seseorang secara penuh yang dikeluarkan oleh seorang Muslim untuk 

diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 

2. Pengetahuan kewajiban membayar zakat, adalah hokum dari membayar 

zakat dalah wajib untuk membersihkan diri dan hartanya. 

3. Pengetahuan terkait dengan golongan yang dapat menerima zakat, terdapat 

8 golongan yaitu fakir, miskin, amil, orang yang baru masuk Islam yang 

masih lemah hatinya, budak/hamba sahaya, orang yang memiliki hutang, 

orang yang sedang dalam perjalanan, dan orang yang berjuang atas nama 

Allah. 

4. Pengetahuan penghitungan zakat pertanian, adalah harta yang telah 

mencapai nishabnya yaitu 653 kg gabah kering/522 kg beras. Pengeluaran 

zakatnya tergantung dengan perawatan selama penanaman, 5% apabila 

sepenuhnya diairi dengan irigasi, 7,5% apabila diairi dengan tadah hujan 

dan irigasi, dan 10% apabila sepenuhnya diairi dengan tadah hujan. 

5. Pengetahuan tentang objek zakat, adalah emas, perak, hewan ternak, 

pertanian, barang tambang, barang temuan, dan barang perniagaan.50 

2.5 Religiusitas 

Religiusitas berasal dari bahasa Latin yakni ereligio yang berarti mengikat. 

Artinya didalam agama terdapat suatu aturan-aturan atau kewajiban-kewajiban 

yang harus dipatuhi dan dilaksanakan kepada Tuhan yang diyakininya atau 

hubungan dengan sesama manusia dan alam sekitar yang berkaitan dengan suatu 

keyakinan, nilai, hokum yang brerlaku dan ritual yang mendorong seseorang untuk 

                                                           
49 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, E book diakses pada 21 April 2022 pukul 12.51 

WIB.  
50 Fadhila, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi …, hlm. 1170-1171.  
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berfikir, bersikap, bertingkah laku, dan bertindak sesuai dengan ajaran agama yang 

dianutnya.51 

Seseorang dalam agamanya akan bersungguh-sungguh menjadikan agamanya 

sebagai pedoman dalam hidupnya yang kemudian akan diterapkan dalam perilaku 

di kehidupan sehari-harinya. Tujuannya agar perilaku dalam kehidpannya tidak 

menyimpang dan dapat sesuai dengan agama yang dianutnya. Jadi, religiusitas 

merupakan hubungan antara manusia dengan Tuhannnya melalui ajaran agama 

yang dianutnnya dan diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya.52 

Menurut Glock dan Stark, religiusitas merupakan suatu symbol pada system 

keyakinan, nilai dan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya.53 Religiusitas berkaitan dengan nilai ketuhanan 

dalam kehidupan setiap manusia yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu hal yang terbaik dan berusaha untuk menjauhi segala apa ang 

dilarang oleh agama. Salah satu hal yang baik untuk dilakukan orang Islam adalah 

mengeluarkan zakat. Faktor utama umat beragama untuk menjalankan tuntutan 

agamanya adalah adanya faktor keimanan. Dimana dengan adanya faktor 

keimanan, diharapkan harta zakat yang dikeluarkan oleh Mustahiq dapat 

mendatangkan suatu keberkahan. Bentuk-bentuk keberkahan diantaranya yaitu 

mendapatkan kelancaran dan bertambahnya rezeki, selektif pada hasil pendapatan, 

tercukupi dalam kehidupannya, tekun dalam menjalankan ibadah, hartanya dapat 

terpelihara dan mendapatkan ketenangan dalam batinnya.54 Menurut Glock 

Setiawan dan Stark ada lima indikator pada religiusitas, yaitu: 

1. Dimensi ideologis, adalah keyakinan seseorang terkait dengan ajaran agama 

yang dianutnya. 

                                                           
51 Berlian dan Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan …,hlm. 41. 
52 Ahmad Afandi, et al., “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, Transparansi Dan Reputasi 

Lembaga Terhadap Keputusan Muzaki Dalam Membayar Zakat Di Badan Amil ZakatNaional Kota 

Yogyakarta”, JISFIM: Journal of Islamic Social Finance Management, 2022, Vol. 3 (1), hlm. 41.  
53 Sungadi, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kematangan Karier Pustakawan Kajian 

Empiris Pada Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Di Daerah Istimewa Yogyakarta, Jurnal 

Perpustakaan”, 2020, Vol. 11 (1), hlm. 16. 
54 Juliana Nasution., “Analisis Pengaruh Keimanan dan Keikhlasan Terhadap Keberkahan 

Zakat”, At-Tawassuth Jurnal Ekonomi Islam”, vol. II (02), 2017, hlm. 9. 
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2. Dimensi pengalaman, adalah hubungan seseorang dalam mengerjakan 

kewajiban-kewajiban kepada Tuhannya dalam agama yang dianutnya. 

3. Dimensi dampak, adalah dampak apa yang didapatkan seseorang apabila dia 

mengerjakan atau meninggalkan apa yang ada pada ajaran agama yang 

dianutnya. 

4. Dimensi perilaku, adalah perilaku sesorang terhadap ajaran agama yang 

dianutnya. 

5. Dimensi pengetahuan, adalah pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran 

agama yang dianutnya.55 

2.6 Pendapatan 

Menurut Sadono Sukirno, pendapatan adalah timbal balik jasa yang diberikan 

oleh seseorang karena sudah melakukan suatu usaha.56 Pendapatan adalah jumlah 

uang yang diterima oleh seseorang atau lebih setelah bekerja keras dalam usaha 

atau jasanya. Pendapatan jug dpat diartikan sebagai sesuatu yang diterima dan 

diberikan oleh seseorang sebagai bentuk aprisiasi untuk bertahan hidup.57 

Pendapatan juga dapat diartikan sebagai suatu penghasilan seseorang yang 

didapatkan setelah melakukan suatu pekerjaan selama orang tersebut memiliki 

pekerjaan.58 Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan seseorang atau suatu bangsa 

diartikan sebagai banyaknya penerimaan yang diperoleh dan dinilai berdasarkan 

mata uang dalam periode tertentu. 

Dalam perspektif ekonomi Islam pendapatan merupakan suatu rezeki dari 

Allah berupa barang atau uang yang diberikan kepada seseorang yang mau berusaha 

berdasarkan aturan-aturan dalam syariat Islam.59 Allah memberikan pendapatan 

                                                           
55 M. Taufik, et al., “Pengaruh Faktor Religiusitas Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja 

Di Lingkungan Masyarakat”, Jurnal Rontal Keilmuan PKn, 2020, Vol. 6( 1), hlm. 93-94.  
56 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo, 2006, hlm. 

49.  
57 Irham Aliyansyah, “Analisis Peran Usaha Mikro Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020, hlm. 

20. 
58 Irma Nurhasanah dan Nursanita, “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, Kualitas 

Pelayanan, Transparansi Lembaga Amil Zakat Terhadap Minat Bayar Zakat Di Badan Amil Zakat, 

Infaq Dan Shadaqah Proinsi DKI Jakarta”, 2020, hlm. 4. 
59 Aliyansyah, “Analisis Peran Usaha …., hlm. 30. 
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bagi hamba-Nya karena sudah beriman dan bertakwa sebagai balasan atas amal dan 

syukur yang sudah dilakukan oleh hamba tersebut. Didalam Al Qur’an terdapat ayat 

yang memerintahkan kepada manusia untuk keluar dari rumahnya guna 

memperoleh rezeki.60 Seperti yang tercantum dalam Al Qur’an surat Al-Jumu’ah 

ayat 10. 

Q.S Al-Jumu’ah: 10 

اذكُْرُوا اللّٰه  ك ثيِْرًا لَّع   ابْت غوُْا مِنْ ف ضْلِ اللّٰهِ و  لٰوةُ ف انْت شِرُوْا فِى الْْ رْضِ و  لَّكُمْ تفُْلِحُوْن  ف اِذ ا قضُِي تِ الصَّ  

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka 

bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung”. (Q.S Al-Jumuah: 10). 

 

Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwasanya apabila kalian telah 

mendirikan shalat, maka bertebaranlah untuk berbagai kepentingan. Carilah karunia 

Allah dan berdzikirlah kepada-Nya sebanyak mungkin baik melalui hati ataupun 

ucapan langsung. Mudah-mudahan kalian semua memperoleh keberuntungan di 

dunia dan di akhirat.61 

Jika dikaitkan dengan hasil pendapatan pertanian yang sudah mencapai nishab 

setelah panen yaitu 5 wassaq, dimana 5 wassaq setara dengan 653 kg gabah kering 

atau 522 kg beras maka akan dikenai zakat sebesar 5%, jika lahannya diairi dengan 

menggunakan irigasi, 7,5%, jika lahannya diairi dengan tadah hujan dan irigasi, dan 

10% jika lahannya diairi dengan tadah hujan. Jika pendapatan petani tidak 

mencapai 5 wassaq, maka petani tidak dikenai zakat pertanian. Karena zakat 

pertanian ini tidak menunggu masa haul tetapi apabila sudah mencapai nishab 

setiap kali panen. Adapun indikator-indikator pada pendapatan, diantaranya: 

                                                           
60 Azhari Akmal Tarigan, Pengantar Teologi Ekonomi , Gedung Febi: Febi UINSU Press, 

2014, hlm. 223.  
61 https://tafsirq.com/62-al-jumuah/ayat-10#tafsir-quraish-shihab diakses pada 21 April 

2022 pukul 16.09 WIB.  

https://tafsirq.com/62-al-jumuah/ayat-10#tafsir-quraish-shihab
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1. Besarnya pendapatan, terkait dengan besarnya pendapatan seseorang. 

Biasanya diakumulasikan dalam bulanan. 

2. Jumlah pendaptan. Semakin besar pendapatan seseorang maka semakin 

besar pula dalam mencukupi suatu kebutuhan maupun keinginannya. 

3. Peningkatan dalam pendapatan. 

4. Keberkahan dalam pendapatan.62 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah kumpulan hasil dari peelitian yang sejenis pada 

penelitian yang sudah dilakukan pada penelitian sebelum-sebelumnya. Penelitian 

terdahulu dapat dijadikan sebagai tambahan referensi pada penelitian. Penelitian 

terdahulu juga dapat dijadikan sebagai pembanding pada penelitian-penelitian 

selanjutnya untuk melengkapi penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Hasil Perbedaan 

Bambang 

Kurniawan 

(2019) 

Tingkat 

Kepatuhan 

Petani Kentang 

Dalam 

Membayar 

Zakat 

Pertanian Di 

Desa Kersik 

Tuo 

Kecamatan 

Kayu Aro 

Kabupaten 

Kerinci 

Tingkat pendidikan dan 

pengetahuan signifikan 

mempengaruhi 

kepatuhan membayar 

zakat pertanian pada 

petani kentang di Desa 

Kersik Tuo Kecamatan 

Kayu Aro Kabupaten 

Kerinci 

Variabel yang 

digunakan 

pendidikan, 

pengetahuan dan 

kepatuhan membayar 

zakat, sementara itu 

pada penelitian ini 

menggunakan 

variabel literasi 

zakat, religiusitas, 

pendapatan dan 

keputusan membayar 

zakat pertanian. 

                                                           
62 Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pendapatan…, hlm. 4.  
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Rani 

Yustari 

(2019) 

Faktor-Fakktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Muzakki Tidak 

Membayar 

Zakat 

Pertanian Di 

Badan Amil 

akat Nasional 

(BAZNAS) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Muzakki ada 2, yaitu 

faktor internal dan 

eksternal. Faktor 

internalnya dipengaruhi 

oleh religiusitas, 

kesadaran, 

pengetahuan, 

pendidikan dan 

pengalaman, sementara 

faktor eksternal 

dipengaruhi oleh lokasi, 

sosialisasi dan 

masyarakat. 

Meotde penelitian 

yang digunakan 

menggunakan 

kualitatif, sementara 

pada penelitian ini  

menggunakan 

metode kuantitatif 

Yusniar dan 

Trisia 

Kinsiara 

(2020) 

Pengaruh 

Religiusitas, 

Pengetahuan 

dan 

Kepercayaan 

Terhadap 

Kesadaran 

Muzakki 

Dalam 

Membayar 

Zakat 

Pertanian 

(Studi Kasus 

Pada Baitul 

Maal Di 

Variabel religiusitas, 

pengetahuan dan 

kepercayaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kesadaran Muzakki 

dalam membayar zakat 

pertanian. 

Variabel yang 

digunakan 

religiusitas, 

pengetahuan dan 

kepercayaan 

terhadap kesadaran 

membayar zakat 

pertanian, sementara 

pada penelitian ini 

menggunakan 

variabel literasi 

zakat, religiusitas, 

dan pendapatan 

terhadap keputusan 

membayar zakat 

pertanian. 
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Kabupaten 

Aceh Tengah) 

Zuhriyati 

Masfufah 

(2021) 

Pengaruh 

Literasi Zakat, 

Pendapatan 

Dan 

Religiusitas 

Terhadap 

Kepatuhan 

Petani 

Membayar 

Zakat 

Pertanian 

(Studi Kasus 

Pada Petani 

Kabupaten 

Cilacap) 

Variabel literasi zakat 

dan pendapatan 

berpengaruh positif dan 

signifikan, sementara 

variabel religiusitas 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan petani 

membayar zakat 

pertanian 

Variabel dependen 

yang digunakan 

Kepatuhan petani 

membayar zakat 

pertanian, sementara 

itu variabel dependen 

yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 

keputusan 

membayar. 

Abd. 

Rahim, 

Muhammad 

Siri 

Dangnga 

dan 

Abdullah B 

(2021) 

Tingkat 

Kesadaran 

Petani 

Terhadap 

Pembayaran 

Zakat 

Pertanian Di 

Desa Lunjen 

Kabupaten 

Enrekang 

Tingkat kesadaran 

petani memiliki kategori 

tinggi yaitu 61,67% dan 

faktor-faktor yang 

berpengaruh positif 

serta signifikan yaitu 

faktor usia dan tingkat 

pendidikan. Dan untuk 

faktor pendapatan 

berpengaruh negative 

dan signifikan. 

Menggunakan satu 

variabel independen 

yaitu tingkat 

kesadaran petani, 

sementara pada 

penelitian ini 

menggunakan tiga 

variabel independen 

yaitu literasi zakat, 

religiusitas dan 

pendapatan. 

Selvia 

Berlian dan 

Pengaruh 

Tingkat 

Tingkat pengetahuan 

berpengaruh signifikan 

Menggunakan dua 

variabel independen 
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Dian 

Pertiwi 

(2021) 

Pengetahuan 

Dan 

Religiusitas 

Terhadap 

Kesadaran 

Masyarakat 

Dalam 

Membayar 

Zakat Hasil 

Pertanian Di 

Desa Terate 

Kecamatan 

Sirah Pulau 

Padang 

Kabupaten 

Ogan 

Komering Ilir 

terhadap kesadaran 

masyarakat membayar 

zakat pertanian, 

religiusitas berpengaruh 

terhadap kesadaran 

masyarakat membayar 

zakat pertanian, tingkat 

pengetahuan dan 

religiusitas berpengaruh 

simultan secara bersama 

terhadap kesadaran 

masyarakat membayar 

zakat pertanian 

dan variabel 

dependen kesadaran 

membayar zakat 

pertanian, sementara 

yang penulis 

gunakan pada 

penelitian ini 

menggunakan tiga 

variabel independen 

dan variabel 

dependennya 

keputusan membayar 

zakat pertanian. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas, terdapat 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 

zakat pertanian. Dan untuk perbedaannya yaitu antara variabel independent yang 

digunakan dengan variabel yang memengaruhi variabel dependent nya. Selain itu 

juga perbedaan antara metode yang digunakan dalam penelitian. 

2.8 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan yang diperlukan untuk menjadikan 

penelitian lebih kuat dan bukan hanya sebagai suatu percobaan semata.63 Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa variable, diantaranya variable literasi zakat, 

variable religiusitas, variable pendapatan, dan variable keputusan membayar zakat. 

                                                           
63 Masfufah, “Pengaruh Literasi Zakat …, hlm. 46. 
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Gambar 2.1. 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Dari gambar 2.1 menjelaskan, mengungkap, dan menentukan persepsi-persepsi 

yang berkaitan antar variabel. Gambar diatas menunjukkan bahwa variable 

independen (X1), (X2), dan (X3) dalam penelitian ini adalah Literasi Zakat, 

Religiusitas, dan Pendapatan. Sedangkan variabel dependen nya (Y) Keputusan 

Membayar Zakat. Variable yang akan diteliti yaitu: 

1. Literasi Zakat, literasi zakat merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam hal membaca, menulis, memahami, menghitung, dan 

menerima informasi tentang zakat yang pada akhirnya tingkat kesadaran 

untuk membayarkan zakat tinggi. Artinya jika seseorang memiliki literasi 

atau pemahaman mengenai zakat itu tinggi, maka diharapkan seseorang 

tersebut kesadarannya juga akan tinggi dalam membayar zakat. 

2. Religiusitas, religiusitas merupakan hubungan antara manusia dengan 

Tuhannnya melalui ajaran agama yang dianutnnya dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-harinya. Arinya setiap agama yang dianutnya memiliki 

ajaran-ajaran dan aturan-aturan disetiap masing-masing agamanya untuk 

dipatuhi dan dilaksanakan dalam kehidupan kesehariannya oleh seseorang 

yang memeluk agama tersebut. 

Literasi Zakat 

(X1) 

Religiusitas 

(X2) 

Pendapatan 

(X3) 

Keputusan Membayar 

Zakat (Y) 

H2 

H3 
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3. Pendapatan, pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh dari bekerja 

atau usaha seseorang yang biasanya berupa uang. Artinya pendapatan ini 

biasanya diberikan kepada seseorang karena seseorang tersebut telah 

melakukan suatu usaha, jasa, atau telah bekerja keras dalam kesehariannya 

yang kemudian akan mendapatkan suatu pendapatan sebagai bentuk 

imbalannya. 

4. Keputusan Membayar Zakat, keputusan membayar merupakan 

kemampuan seseorang untuk memilih dari dua pilihan yang salah satunya 

akan menghasilkan suatu keputusan untuk membayar. Pada penelitian ini 

keputusan membayar zakat dapat diartikan sebagai suatu keputusan atau 

pilihan yang diambil seseorang atau petani untuk membayarkan zakat 

pertanian baik melalui lembaga resmi maupun tidak. 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terkait dengan hubungan sebab akibat 

dari kinerja variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui kenyataan, 

percobaan, atau dalam praktek. Hipotesis ini dikatakan dugaan sementara karena 

jawaban yang didasari pada teori yang relevan belum didasarkan pada suatu fakta 

empiris yang didapatkan dari pengumpulan data.64 

2.9.1. Menurut Wray, literasi merupakan sebuah kemampuan seseorang dalam 

membaca untuk memahami arti dari sebuah kata.65 Kemampuan seseorang untuk 

memperoleh informasi melalui membaca, menghitung, dan menulis serta 

memahami pengetahuan dasar. Sehingga literasi zakat dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam memahami, membaca, menghitung, dan mengakses 

suatu informasi tentang zakat dengan harapan dapat meningkatkan kesadaran dalam 

membayar zakat akan semakin tinggi. Tingkat literasi zakat atau pengetahuan 

petani tentang zakat dapat mempengaruhi kepatuhan petani dalam membayar zakat 

                                                           
64 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. Kedua, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014, hlm. 120.  
65 BAZNAS, Indeks Literasi Zakat …, hlm. 7.  
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pertanian. Dimana semakin tinggi tingkat literasi petani tentang zakat pertanian 

maka semakin tingi tingkat pula petani dalam membayar zakat pertanian.66 

Seperti pada penelitian Zuhriyati Masfufah (2021), menghasilkan bahwa 

variabel literasi zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan petani 

membayar zakat pertanian. Artinya semakin tinggi tingkat literasi petani maka akan 

semakin rutin membayar zakat pertanian setiap kali panen.67 Dari uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa: 

H1 : Literasi Zakat berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat pertanian di 

Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. 

2.9.2. Menurut Glock dan Stark, religiusitas merupakan suatu symbol pada system 

keyakinan, nilai dan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya. Suatu pemahaman, keyakinan, dan ketaatan pada 

setiap individu yang dijadikan pedoman untuk diterapkan dalam aktivitas 

kehidupan sehari-harinya baik itu perintah atau larangan yang sudah diatur dalam 

aturan agama masing-masing. Seperti dalam melakukan perintah untuk membayar 

zakat pertanian.68 

Pada penelitian Selvia Berlian dan Dian Pertiwi (2021), menghasilkan bahwa 

variabel religiusitas berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat dalam membayar 

zakat hasil pertanian. Semakin tinggi religiusitas maka kesadaran masyarakat juga 

akan tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika tingkat religiusitas seseorang rendah maka 

kesadaranmayarakat juga akan rendah.69 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: 

H2 : Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat pertanian di 

Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. 

2.9.3. Menurut Sadono Sukirno, pendapatan adalah timbal balik jasa yang 

diberikan oleh seseorang karena sudah melakukan suatu usaha  Pendapatan 

merupakan suatu kompensasi yang diterima atau yang didapatkan oleh seseorang 

melalui berbagai aktivitas pekerjaan untuk memenhi kebutuhan hidupnya. Dan 

                                                           
66 Ningsih, “Analisis Literasi Keuangan…, hlm. 29.   
67 Ningsih, “Analisis Literasi Keuangan…, hlm. 29.  
68 Nurhasanah dan Nursanita, “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan …, hlm. 4.  
69 Berlian dan Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan…, hlm. 50 
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pendapatan tersebut harus jelas didapatkan dari mana dan bersifat tetap. Dalam 

agama Islam pendapatan yang didapat terebut wajib untuk dizakatkan.70 

Seperti pada penelitian Ridha Risky Octavia (2021) menghasilkan bahwa 

variable pendapatan mempunyai Thitung 1,547 > Ttabel 1,985, sedangkan nilai 

probabilitas signifikasinya 0,125 < 0,05. Artinya secara parsial pedapatan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat pertanian.71 Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

H3 : Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat pertanian di 

Desa Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
70 Salmawati dan Meutia Fitri, “Pengaruh Tingkat Pndapatan, Religiusitas, Akuntabilitas 

dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Di Baitul Maal Kota Banda 

Aceh, 2018, Vol 3 (1), hlm. 56.  
71 Octavia, “Pengaruh Pemahaman, Religiositas …, hlm. 144. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Dan Sumber Data 

3.1.1. Jenis Data 

Jenis pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

fenomena yang terjadi dan bertujuan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu 

yang berbasis dengan angka yang diolah menggunakan metode statistik. Pada 

dasarnya metode penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menguju hipotesis dan 

menarik kesimpulan dari hasil probabilitas.72 

Penelitian ini berbentuk studi pengaruh yang bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh antara variable dalam penelitian dan menguji pengaruh 

variabel independen dengan variable dependent meggunakan statistic untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independen yaitu, Literasi Zakat (X1), 

Religiusitas (X2), Pendapatan (X3) dan variable dependent yaitu Keputusan 

Membayar Zakat (Y). Alat ukur yang digunakan peneliti pada penelitian ini 

menggunakan angket atau kuisioner.73 

3.1.2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek yang dapat memberikan informasi data.74 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: 

1. Data primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan 

melakukan saat melakukan pengumpulan data. Peneliti mengajukan 

pertanyaan secara langsung terhadap objek penelitian dengan menggunakan 

angket ke petani di Desa Kaliyoso yang memiliki lahan sawah sendiri.75 

                                                           
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017, 

hlm. 14.  
73 Purwoto, Statistika Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, hlm. 41. 
74 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, hlm. 139.   
75 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, Bandung: Alfabeta, 

2016, hlm. 96.  
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2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Data 

sekunder yang diperoleh oleh peneliti diantaranya melalui: buku-buku 

perpustakan, jurnal, artikel, skripsi, dan media lainnya yang digunakan 

untuk tambahan pendukung dalam informasi. 

3.2.  Populasi Dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi merupakan suatu wilayah yang memiliki objek atau subjek dan 

memiliki kualitas yang baik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulan.76 Populasi pada penelitian ini adalah petani yang memiliki 

lahan persawahan sendiri di Desa Kaliyoso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1. 

Data Mata Pencaharian 

                                                           
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011, 

hlm. 61. 
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Masyarakat Desa Kaliyoso 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1. Petani 275 orang 

2. Buruh Tani 1.476 orang 

3. Buruh Industri 12 orang 

4. Buruh Bnagunan 40 orang 

5. Pedagang 40 orang 

6. Pengangkutan 12 orang 

7. Pegawai Negeri Sipil  65 orang 

8. Pensiunan   6 orang 

9. Lain-Lain    231 orang 

Jumlah 2.157 orang 

Sumber: Data diperoleh dari Kantor Balai Desa Kaliyoso 

 

Populasi pada penelitian ini diambil dari jumlah petani yang memiliki lahan 

persawahan sendiri, yaitu sebanyak 275 orang.77 

3.2.2.  Sampel  

Sampel merupakan sebagian populasi yang diambil oleh peneliti.78 Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota untuk dipilih menjadi sampel memakai metode simple random sampling 

yang memilih sampel secara acak tanpa melihat strata dari populasi bagi setiap 

anggota untuk dipilih menajadi sampel anggota. Cara untuk menghitung besarnya 

sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin, yaitu: 

 

Rumus Slovin: 

                                                           
77 Laporan Data Statistik Desa Kaliyoso Bulan Februari Tahun 2022.  
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif …, hlm. 81. 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang di cari 

N = Jumlah populasi = 275 

e = Nilai presisi 10% atau sig = 0,179 

Dengan rumus Slovin peneliti dapat mengetahui berapa jumlah sampel yang 

diambil dalam penelitian. 

𝑛 =  
275

1 + 275 𝑥 0,12
 

𝑛 =  
275

1+(275 𝑥 0,01)
 =  

275

1+2,75
 =  

275

3,75
 

n = 73,33 

n = 73. 

Hasil dari penghitungan diatas menunjukkan bahwa sampel yang akan 

peneliti gunakan sebanyak 73 sampel. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data pada penelitiannya.80 Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Teori 

                                                           
79 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2005, 

hlm. 115.  
80 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana, 2013, hlm. 18.  
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari sumber 

literature yang dimuat dalam buku, jurnal, skripsi, tesis, dan berbagai 

sumber yang berkaitan dengan objek penelitian. 

2. Angket atau kuisioner 

Angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh keterangan atau informasi yang valid dengan 

memberikan beberapa pertanyaan tanpa bertanya jawab secara langsung 

dengan responden.81 Angket pada penelitian ini diberikan kepada 73 petani 

yang memiliki lahan persawahan sendiri untuk mendapatkan data terhadap 

variable-variabel yang yang digunakan pada penelitian. Pada penelitian ini 

angket sudah di sediakan jawabannya oleh peneliti. Jawaban dalam angket 

diukur menggunkan skala Likert. Tujuan dari penggunaan skala Likert 

untuk mengukur pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok guna 

memperoleh suatu informasi. Instrument skala Likert yang dapat dipilih 

oleh responden ada lima pilihan jawaban yaitu:82 

Sangat Tidak Setuju  diberi skor  1 

Tidak Setuju   diberi skor  2 

Kurang Setuju  diberi skor  3 

Setuju   diberi skor  4 

dan Sangat Setuju  diberi skor  5 

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang digunakan peneliti untuk 

dipelajari sehingga mendapat informasi-informasi yang peneliti butuhkan 

kemudian ditarik kesimpulan dari informasi yang didapat melalui angket.83 Berikut 

variabel dalam penelitian: 

                                                           
81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif …, hlm. 93-94.. 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif …, hlm. 142.  
83 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 2.  
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1. Variabel Independen atau variabel bebas, merupakan variable yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dari variabel dependen 

atau terikat. Dalam penelitian ini ada tiga variabel independen, yaitu: 

Literasi Zakat (X1), Religiuitas (X2) dan Pendapatan (X3). 

2. Variabel Dependen atau variabel terikat, merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitin ini variabel dependen nya Keputusan Membayar Zakat (Y). 

3.4.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan pemberian pengertian pada objek penelitian 

secara pesifik yang berguna untuk mengukur variabel yang tujuannya untuk 

menjelaskan pengertian pada variabel penelitian. 

Tabel 3.2. 

Definisi Operasional 

No

. 
Variabel Pengertian Indikator 

Pengukura

n 

 

1. 

Literasi 

Zakat 

Literasi zakat 

merupakan 

mengembangka

n kemampuan 

untuk menulis, 

membaca, dan 

kemampuan 

untuk 

berkomunikasi 

dalam bahasa 

menggunakan 

tanda symbol 

baik dari media 

1. Pengetahuan 

umum tentang 

zakat 

2. Pengetahuan 

kewajiban 

membayar zakat 

3. Pengetahuan 

terkait dengan 

golongan yang 

dapat menerima 

zakat 

4. Pengetahuan 

penghitungan 

zakat pertanian 

Skala Likert 
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cetak ataupun 

elektronik. 

 

(Ircham 

Maulaya 

Fadhila: 2021). 

5. Pengetahuan 

tentang objek 

zakat.84 

2. 
Religiusita

s 

Religiusitas 

merupakan 

kesadaran dan 

rasa 

kepercayaan 

kepada Tuhan, 

keimanan, sikap 

dan tingkah laku 

keagamaan 

yang 

terorganisir dari 

sistem mental 

dan 

kepribadian.  

 

(Muhammad 

Taufik, et al.,: 

2020). 

1. Dimensi 

ideologis 

2. Dimensi 

pengalaman 

3. Dimensi 

dampak 

4. Dimensi 

perilaku 

5. Dimensi 

pengetahuan.

85 

Skala Likert 

3. 
Pendapata

n 

Pendapatan 

merupakan 

penghasilan 

seseorang yang 

didapatkan 

1. Besarnya 

pendapatan 

2. Jumlah 

pendapatan 

Skala Likert 

                                                           
84 Fadhila, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi ..., hlm. 1170-1171.  
85 Taufik, et al., “Pengaruh Faktor Religiusitas ..., hlm. 93-94.  
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setelah 

melakukan 

suatu pekerjaan 

selama orang 

tersebut 

memiliki 

pekerjaan. 

 

(Irma 

Nurhasanah dan 

Nursanita: 

2020). 

3. Peningkatan 

dalam pendapatan 

4. Keberkahan 

dalam 

pendapatan.86 

4. 

Keputusan 

Membayar 

Zakat 

Keputusan 

membayar 

merupakan 

suatu 

kemampuan 

yang berasal 

dari adanya 

kesadaran 

dalam diri 

seseorang. 

 

(Ahmad Afandi: 

2022). 

1. Sumber motivasi 

2. Keinginan yang 

tinggi 

3. Dorongan dari 

dalam diri pribadi 

4. Motif social.87 

Skala Likert 

 

3.5. Metode Analisis Data 

                                                           
86 Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pendapatan ..., hlm. 4.  
87 Pertiwi, “Pengaruh Tingkat Pendapatan ..., hlm. 4. 
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Data-data yang sudah peneliti dapatkan dari penelitian, langkah selanjutnya 

adalah teknik analisis data angket atau kuisioner dari responden, penyajian data 

variabel, perhitungan untuk memaparkan jawaban rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan dari pengujian hipotesis.88 Analisis data dibagi dua macam, yaitu 

analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis pada 

data-data yang terdapat angka-angka tertentu, sedangkan analisis kualitatif adalah 

analisis pada data-data yang tidak terdapat angka-angka. Analisis kualitatif 

biasanya digunakan pada penelitian historis, penelitian kepustakaan, penelitian 

eksploratif, dan penelitian-penelitian lainnya yang tidak terdapat angka.89 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti 

menggunakan analisis kuantitatif dan analisis yang digunakan menggunakan 

statistic inferensial. yaitu teknik analisis data dengan meramal berdasarkan data, 

dan penarikan kesimpulan berdasarkan sampel yang diambil dari populasi.90 Dan 

alat bantu dalam penelitian ini menggunakan SPSS statistics 21. 

3.5.1. Uji Instrumen 

Uji instrument pada penelitian ini menggunakan dua uji pada variable 

penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, sebagai berikut: 

3.5.1.1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan pengukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dari 

instrumen.91 Tujuannya untuk menilai tepat tidaknya pengambilan data untuk 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam pengambilan uji validitas 

diantaranya: Jika r hitung > nilai r tabel maka angket atau kuisioner dinyatakan 

                                                           
88 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cet. ketiga, Bandung: Alfabeta, 2014, hlm, 

238. 
89 Azuar Juliandi, et. al., Metodologi Penelitian Bisnis Teori Dan Aplikasi, Medan: UMSU 

Press, 2014, hlm. 85. 
90 Achi Rinaldi et. al., Statistika Inferensial Untuk Ilmu Sosial Dan Pendidikan, Cet. 

Pertama, Bogor: IPB Press, 2020, hlm, 2. 
91 Masrukhin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, Kudus: Media Ilmu Press, Cet. 

Pertama, 2008, hlm. 20.  
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valid. Dan  jika r hitung < nilai r tabel maka angket atau kuisioner dinyatakan tidak 

valid.92 

3.5.1.2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu uji instrument yang dapat menghasilkan 

pengukuran yang konsisten apabila angket tersebut dipakai secara konsisten dapat 

memberikan suatu jawaban yang sama pada angket yang digunakan dalam 

penelitian. Instrumen dianggap realibel apabila koefisien reliabilitas r > 0,60.93 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk menguji data apakah 

suatu data tersebut sudah baik dan sesuai dengan realitanya. Tujuan dari uji asumsi 

klasik ini untuk memenuhi syarat regresi linier.94 Dalam uji asumsi klaik ini terdaat 

beberapa uji yang harus dipenuhi, yaitu: 

3.5.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data-data yang kita punya 

berkontribusi normal atau tidak dalam model regresi. Dikatakan baik jika data-data 

dalam model regresi berkontribusi baik atau tidak, bisa menggunakan uji One 

Sample Kolmogrow Swirnov. Jika nilai probabilitas atau nilai sig lebih besar dari 

0,05, maka data pada model regresi dikatakan baik.95 

3.5.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui adanya korelasi antara variable 

independent dalam model regresi. Semakin kecil nilai korelasi antara variable 

                                                           
92 Dwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan SPSS, Yogyakarta: Media Kom, 

2010, hlm. 90.  
93 Masrukin, Statistic Inferensial Aplikasi …, 2008, hlm. 15.  
94 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariet Dengan Program IBM SPSS 19, Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2011, hlm. 48.  
95 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, Jakarta: PT. Prestasi Pustaka, 

2009, hlm. 79.  
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independent maka semakin baik dalam uji regresi. Nilai korelasi dalam variable 

dikatakan baik apabila (r < 0,5).96  

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui varian variable dan 

residual antara satu observasi ke observasi lainnya berbeda atau sama. Apabila 

variance dan residual data sama maka disebut dengan homokedastisitas, apabila 

variance dari residual beda maka disebut dengan heteroskedastisitas. 

Cara untuk mengetahui heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, diantaranya: 

a. Melihat grafik scatterplot, yaitu dengan melihat titik-titik apakah titik-titik 

tersebut menyebar dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Uji glejser. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas.97 

3.6. Analisis Data 

3.6.1. Persamaan Regresi 

Koefisien regresi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas yaitu, literasi zakat (X1), religiusitas (X2), dan pendapatan (X3) 

terhadap keputusan membayar zakat pertanian (Y). Rumus yang digunakan pada 

analisis regresi linear berganda, sebgai berikut:98 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Y = Keputusan membayar zakat    

α = Konstanta     

                                                           
96 Wahid Sulaiman, Regresi Menggunakan SPSS, Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004, hlm. 

89.  
97 Ibid, hlm. 139. 
98 Sutrisno Hadi, Analisis Korelasi dan Regresi, Yogyakarta: Andi Offset, 1995, hlm. 2.  
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β = Koefisien variabel independen  

X1 = Literasi zakat 

X2 = Religiusitas  

X3 = Pendapatan 

e = Error 

3.6.2. Koefisien Determinan 

Koefisien determinan bertujuan untuk menerangkan seberapa besar variable 

dependen mampu dijelaskan oleh variable independent. Nilai dari koefisien 

determinan adalah 0 sampai 1. Jika nilai koefisien determinan mendekati nilai 1 

maka model regresi bisa dikatakan baik karena dapat menjelaskan variable 

dependen. Dan jika nilai koefisien determinan mendekati 0 maka variable 

independent dalam menjelaskan variable dependen terbatas.99 

3.6.3. Uji Statistik t 

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui apakah variable independent (X1, 

X2, dan X3) berpengaruh signifikan terhadap variable dependent (Y). Cara untuk 

pengujiannya sebagai berikut: 

1. Menentukan hipotesis 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara variable bebas dengan variable 

terikat. 

Ha: Terdapat pengaruh antara variable bebas dengan variable tereikat. 

2. Menentukan tingkat signifikasi dengan menggunakan 0,05 (∝= 5%). 

3. Kriteria pengujian: 

H0 diterima jika t hitung < t tabel 

H0 ditolak jika t hitung > t tabel.100 

                                                           
99 Ghozali, AplikasiMultivariet Dengan ..., hlm. 87. 
100 Priyatno, Paham Analisa Statistik …, hlm. 68.  
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3.6.4. Uji Statistik F 

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

dalam model regresi berpengaruh secara stimulant atau bersama-sama terhadap 

variable dependen atau tidak. Jika nilai signifikan dari hasil uji F p < 0,05, maka 

semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara untuk 

mengujinya: 

1. Menentukan hipotesis 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara variable independent secara 

bersama-sama terhadap variable dependent. 

H1 : Terdapat pengaruh antara variable independent secara bersama-

sama terhadap variable dependent. 

2. Menentukan tingkat signifikasi dengan menggunakan 0,05 (∝= 5%). 

3. Kriteria pengujian: 

H0 diterima jika F hitung < F table dan H0 ditolak jika F hitung > F 

tabel.101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
101 Masrukhin, Statistic Inferensial Aplikasi …, hlm. 67.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penyajian Data 

4.1.1. Gambaran Umum Desa Kaliyoso  

Desa Kaliyoso merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Kangkung Kabupaten Kendal. Tepatnya berada disebelah barat Desa Kadilangu, 

sebelah utara Desa Sukodadi, dan sebelah timurnya Desa Sendang Kulon. 

Penduduk Desa Kaliyoso ini berjumlah 2.157 yang terdiri dari 1.146 orang laki-laki 

dan1.011 orang perempuan, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 688 KK 

Adapun fasilitas-fasilitas umum yang ada di Desa Kaliyoso yaitu: 

a. Masjid    : 1 unit. 

b. Kantor kepala desa   : 1 unit. 

c. Gedung sekolah TK   : 1 unit. 

d. Gedung sekolah SD   : 1 unit. 

e. Gedung sekolah Madrasah  : 3 unit. 

Dan terkait dengan struktur pemerintahan Desa Kaliyoso sebagai berikut: 

a. Kepala Desa   : Zaenuri 

b. Sekretaris Desa  : Istikomah Nuraeni 

c. Kaur Umum & Perencanaan : Siti Latifah 
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d. Kaur Keuangan  : Nur Fauzi 

e. Kasi Pemerintahan  : Darmawan 

f. Kasi Pelayanan  : Ni’ma Fikriyah 

g. Kasi Kesejahteraan  : Triyogi Hadiwibowo 

4.1.2. Visi Dan Misi Desa Kaliyoso 

Desa Kaliyoso memiliki Visi yaitu: “Mewujudkan Desa Kaliyoso lebih maju, 

sehat, mandiri dan religious melalui pembangunan partisipatif, berkelanjutan dan 

tata kelola pemerintahan yang baik”. 

 

Adapun misi dari Desa Kaliyoso yaitu: 

1. Meningkatkan pembangunan infrastruktur pedesaan secara 

partisipatif dan berkelanjutan. 

2. Meningkatkan akuntabilitas pemerintahan dan optimalisasi 

pelayanan public. 

3. Meningkatkan pengembangan usaha pertanian melalui wadah 

Kelompok Tani dan BUMDES. 

4. Meningkatkan layanan kesehatan, pendidikan anak dan pengelolaan 

sampah. 

5. Memelihara nilai-nilai agama, social dan budaya masyarakat. 

6. Mewujudkan saranan dan prasarana pemuda dalam bidang olahraga 

dan seni melalui wadah Karang Taruna. 

4.2 Deskripsi Dan Karakteristik Responden 

4.2.1. Deskripsi Data Responden 

Responden pada penelitian ini yaitu petani yang ada di Desa Kaliyoso 

Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal sebanyak 73 orang. Berdasarkan hasil 

penyebaran angket kepada responden diperoleh data diantaranya: jenis kelamin, 

usia, pendidikan terakhir, pendapatan per panen dan hasil setelah panen. Adapun 

data responden pada penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

Laki-Laki 44 60.2% 

Perempuan 29 39.8% 

Jumlah 73 100% 

 

Hasil tabel responden berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa jumlah 

responden petani yang ada di Desa Kaliyoso total responden berjumlah 73 

responden dengan jumlah responden laki-laki sebanyak 44 atau setara dengan 

60.2% dan responden perempuan sebanyak 29 responden atau setara dengan 39.8%. 

Tabel 4.2. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Presentase 

< 25 – 30 tahun 11 15,0% 

31 – 45 tahun 14 19,2% 

> 46 tahun 48 65,8% 

Jumlah 73 100% 

 

Hasil tabel responden berdasarkan usia, diketahui bahwa jumlah responden 

petani yang ada di Desa Kaliyoso total responden berjumlah 73 responden dengan 

usia < 25 – 30 tahun sebanyak 11 responden atau setara dengan 15,0%, usia 31 – 

45 tahun sebanyak 14 responden atau setara dengan 19,2% dan responden dengan 

usia > 46 tahun sebanyak 48 responden atau setara dengan 65,8% 

Tabel 4.3. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Responden Presentase 

Tidak Sekolah 32 43,83% 
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SD 17 23,29% 

SMP 19 26,03% 

SMA 5 06,85% 

D3/S1/S2/S3 - 0% 

Jumlah 73 100% 

 

Hasil tabel responden berdasarkan pendidikan, diketahui bahwa jumlah 

responden petani yang ada di Desa Kaliyoso total responden berjumlah 73 

responden dengan pendidikan tidak sekolah sebanyak 32 responden atau setara 

dengan 43,83%, responden dengan pendidikan SD sebanyak 17 responden atau 

setara dengan 23,29%, responden dengan pendidikan SMP sebanyak 19 responden 

atau setara dengan 26,03% dan responden dengan pendidikan SMA sebanyak 5 

responden atau setara dengan 06,85% 

Tabel 4.4. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Panen 

Pendapatan/panen Jumlah Responden Presentase 

< Rp. 1.000.000 20 27,4% 

Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000 44 60,3% 

> Rp. 5.000.000 9 12,3% 

Jumlah 73 100% 

 

Hasil tabel responden berdasarkan pendapatan per panen, diketahui bahwa 

jumlah responden petani yang ada di Desa Kaliyoso total responden berjumlah 73 

responden dengan pendapatan < Rp. 1.000.000 sebanyak 20 responden atau setara 

dengan 27,4%, responden dengan pendapatan Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000 

sebanyak 44 responden atau setara dengan 60,3% dan responden dengan 

pendapatan > Rp. 5.000.000 sebanyak 9 responden atau setara dengan 12,3%. 

Tabel 4.5. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Hasil Setelah Panen 

Pendidikan Jumlah Responden Presentase 

Zakat diberikan kerabat dan tetangga 33 45,2% 

Zakat diberikan LAZ 20 27,4% 

Dijual/tidak membayar zakat 20 27,4% 

Jumlah 73 100% 

 

Hasil tabel responden berdasarkan hasil setelah panen, diketahui bahwa 

jumlah responden petani yang ada di Desa Kaliyoso total responden berjumlah 73 

responden dengan hasil setelah panen zakat diberikan oleh kerabat dan tetangga 

sebanyak 33 responden atau setara dengan 45,2%, responden dengan hasil setelah 

panen zakat diberikan oleh LAZ sebanyak 20 responden atau setara dengan 27,4% 

dan responden dengan hasil setelah panen zakat dijual atau tidak membayarkan 

zakat sebanyak 20 responden atau setara dengan 27,4%. 

4.3. Metode Analisis Data 

4.3.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah uji statistic yang digunakan untuk mengetahui 

deskripsi dari masing-masing variable dalam penelitian yang dijelaskan pada 

standar deviasi, nilai rata-rata (mean), nilai maksimum dan nilai minimum dalam 

variabel. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah literasi zakat (X1), 

religiusitas (X2), pendapatan (X3) dan keputusan membayar zakat (Y). Hasil dari 

uji statistik deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 4.6. 

Statistik Deskriptif 
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Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari hasil nilai minimum, 

maksimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi sebagai berikut: 

1. Literasi Zakat 

Hasil olah data statistic deskriptif terhadap variable literasi zakat 

menunjukkan nilai minimumnya sebesar 22,00, nilai maksimum 

sebesar 39,00, nilai rata-rata sebesar 31,99 dan nilai standar deviasi 

sebesar 4,351. 

 

2. Religiusitas 

Hasil olah data statistik deskriptif terhadap variable religiusitas 

menunjukkan nilai minimum sebesar 18,00, nilai maksimum 

sebesar 37,00, nilai rata-rata sebesar 30,40 dan nilai standar deviasi 

sebesar 3,807. 

3. Pendapatan 

Hasil olah data statistic deskriptif terhadap variable pendapatan 

menunjukkan nilai minimum sebesar 8,00, nilai maksimum sebesar 

20,00, nilai rata-rata sebesar 16,73 dan nilai standar deviasi sebesar 

2,730. 

4. Keputusan Membayar Zakat 

Hasil olah data statistic deskriptif terhadap variable keputusan 

membayar menunjukkan nilai minimum sebesar 12,00, nilai 

maksimum sebesar 26,00, nilai rata-rata sebesar 20,68 dan nilai 

standar deviasi sebesar 3,041. 
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4.3.2. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur kevalidan variabel 

berdasarkan indicator pada angket. Angket yang disebar oleh peneliti akan 

dikatakan valid apabila pada pernyataan angket dapat menjelaskan variable. Dasar 

dari pengambilan keputusan dalam uji validitas sebagai berikut: 

a. Jika nilai r hitung > dari nilai r table maka angket dinyatakan valid. 

b. Jika nilai r hitung < dari nilai r table maka angket dinyatakan tidak 

valid. 

Menentukan nilai r tabel dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Rtabel = df 

Df = N-2 = 73 – 2 = 71 

Rtabel = 71 (0.2303) 

 

 

 

1. Literasi Zakat (X1) 

Tabel 4.7. 

Uji Validitas Literasi Zakat (X1)  

No R-hitung R-Tabel 5% Keterangan 

1. 0,359 0.2303 Valid 

2. 0,442 0.2303 Valid 

3. 0,742 0.2303 Valid 

4. 0,857 0.2303 Valid 

5. 0,776 0.2303 Valid 

6. 0,827 0.2303 Valid 

7. 0,793 0.2303 Valid 

8. 0,650 0.2303 Valid 

9. 0,834 0.2303 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, variable literasi zakat (X1) 

menunjukkan bahwa nilai dari r hitung lebih besar dari r tabel. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan pada kuisioner pada variabel literasi zakat 

(X1) dinyatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Religiusitas (X2) 

Tabel 4.8. 

Uji Validitas Religiusitas (X2) 

No R-hitung R-Tabel 5% Keterangan 

1. 0,884 0.2303 Valid 

2. 0,338 0.2303 Valid 

3. 0,767 0.2303 Valid 

4. 0,840 0.2303 Valid 

5. 0,791 0.2303 Valid 

6. 0,623 0.2303 Valid 

7. 0,833 0.2303 Valid 

8. 0,630 0.2303 Valid 



58 
 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, variable religiusitas (X2) 

menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r table. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa semua pernyataan pada angket variable religiusitas (X2) dinyatakan valid. 

3. Pendapatan (X3) 

Tabel 4.9. 

Uji Validitas Pendapatan (X3) 

No R-hitung R-Tabel 5% Keterangan 

1. 0,563 0.2303 Valid 

2. 0,797 0.2303 Valid 

3. 0,741 0.2303 Valid 

4. 0,892 0.2303 Valid 

5. 0,863 0.2303 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, variable pendapatan (X3) 

menunjukkan bahwa nilai dari r hitung lebih besar dari r tabel. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan pada kuisioner pada variabel pendapatan 

(X3) dinyatakan valid. 

4. Keputusan Membayar Zakat (Y) 

Tabel 4.10. 

Uji Validitas Keputusan Membayar Zakat 

No R-hitung R-Tabel 5% Keterangan 

1. 0,921 0.2303 Valid 

2. 0,882 0.2303 Valid 

3. 0,887 0.2303 Valid 

4. 0,473 0.2303 Valid 

5. 0,665 0.2303 Valid 

6. 0,454 0.2303 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas, variabel keputusan 

membayar zakat (Y) menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada angket variabel keputusan 

membayar zakat (Y) dinyatakan valid. 

4.3.3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk pengukuran tingkat keabsahan 

instrument pada penelitian yang memiliki konsistensi apabila dilakukan 

pengukuran berulang. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan bersama-sama 

terhadap semua instrument. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha 0,60. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11. 

Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Literasi Zakat (X1) 0,875 0,60 Reliable 

Religiusitas (X2) 0,863 0,60 Reliable 

Pendapatan (X3) 0,805 0,60 Reliable 

Keputusan Membayar Zakat (Y) 0,796 0,60 Reliable 

 

Pada hasil uji reliabilitas tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha dari variable Literasi Zakat (X1), Religiusitas (X2), Pendapatan 

(X3) dan Keputusan Membayar Zakat (Y) dinyatakan reliable karena memiliki nilai 

> dari 0,60 



60 
 

4.3.4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan empat uji as. Uji tersebut 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji regresi 

linier berganda. Untuk penjelasannya dari masing-masing uji tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

4.3.4.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data-

data yang digunakan pada penelitian berdistribusi normal atau tidak pada regresi. 

Jika data-data tersebut berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk 

mengetahui normal atau tidaknya dapat menggunakan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov, dimana dapat dikatakan normal apabila nilai signifikannya 

> 0,05, dan apabila nilai signifikasinya < dari 0,05 maka tidak berdistribusi 

normal.102 

Berikut uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan alat bantu SPSS 21: 

Tabel 4.12. 

Uji Normalitas 

 

                                                           
102 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, Jakarta: PT. Prestasi Pustaka, 

2009, hlm. 79.  
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Berdasarkan pada tabel uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,317 atau lebih besar dari 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

4.3.4.2.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variable independen dari regresi. Untuk melihat apakah terdapat 

atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau variance 

inflation factor (VIF).103 

Pada uji multikolinearitas ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

a. Melihat nilai VIF 

 Apabila nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 Apabila nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas. 

b. Melihat nilai Tolerance 

 Apabila nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 Apabila nilai Tolerance < 0,10 maka multikolinearitas. 

Berikut uji multikolinearitas dengan menggunakan alat bantu SPSS 21: 

Tabel 4.13. 

Uji Multikolinearitas 

 

                                                           
103 Irwan Gani dan Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik Untuk Penelitian 

Bidang Ekonomi dan Sosial, Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015, hlm. 151.  
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Berdasarkan pada tabel uji multikolinearitas pada variabel X1 (Literasi 

Zakat) memiliki nilai VIF 1,643, variabel X2 (Religiusitas) memiliki nilai VIF 

3,194, dan variabel X3 (Pendapatan) memiliki nilai VIF 2,969. Dari hasil nilai VIF 

ketiga variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

karena nilai VIF dari ketiga variabele masing-masing < 10,00. 

Sedangkan nilai tolerance variabel X1 (Literasi Zakat) memiliki nilai 

0,609, variabel X2 (Religiusitas) memiliki nilai tolerance 0,313, dan variabel X3 

(Pendapatan) memiliki nilai tolerance 0,337. Dari hasil nilai tolerance ketiga 

variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena 

nilai tolerance dari ketiga variabel masing-masing > 0,10. 

4.3.4.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah pada regresi terdapat perbedaan antara variance dan residual dari hasil 

pengamatan satu dengan yang lain. Regresi dapat dikatakan baik apabila tidak 

memiliki heteroskedastisitas. Pada penelitian ini menggunakan uji glejser. 

Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikasi > dari 0,05, 

begitu juga sebaliknya apabila nilai signifikasi < dari 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

Berikut uji heteroskedastisitas dengan menggunakan alat bantu SPSS 21: 

Tabel 4.14. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan pada tabel uji heteroskedastisitas diatas dengan metode uji 

glejser, nilai signifikasi dari masing-masing variabel independen memiliki nilai 

lebih besar dari 0,05.  Jadi kesimpulannya variable Literasi Zakat (X1), Religiusitas 

(X2) dan Pendapatan (X3) tidak terdapat heteroskedastisitas karena nilai 

signifikasinya > dari 0,05. 

4.4. Hasil Analisis Data 

4.4.1. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variable independent dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini 

terdapat tiga variabel yaitu: Literasi Zakat (X1), Religiusitas (X2) dan Pendapatan 

(X3) terhadap Keputusan Membayar Zakat (Y). 

Berikut uji regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS 21: 

 

 

 

 

Tabel 4.15. 

Uji Regresi 

 

Berdasarkan hasil uji parameter pada tabel diatas, dapat dkembangkan dengan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
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Y = 0,018 + 0,297X1 + 0,185X2 + 0,331X3 + e 

Keterangan: 

1. Nilai konstanta regresi linier berganda diatas 

menunjukkan nilai positif, yaitu 0.018. Nilai tersebut 

menunjukkan apabila literasi zakat (X1), religiusitas (X2) 

dan pendapatan (X3) memiliki nilai sama dengan 0, maka 

keputusan membayar zakat (Y) sebesar 0.018. 

2. Nilai kooefisien regresi linier berganda diatas pada 

variabel literasi zakat (X1) sebesar 0,297 bernilai positif. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa satu satuan skor pada 

variabel literasi zakat (X1) akan meningkatkan skor 

variabel keputusan membayar zakat (Y) sebesar 0,297. 

3. Nilai kooefisien regresi linier berganda diatas pada 

variabel religiusitas (X2) sebesar 0,185 bernilai positif. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa satu satuan skor pada 

variabel religiusitas (X2) akan meningkatkan skor 

variabel keputusan membayar zakat (Y) sebesar 0,185. 

4. Nilai kooefisien regresi variabel pendapatan (X3) 

sebesar 0,331 bernilai positif. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa satu satuan skor pada variabel 

pendapatan (X3) akan meningkatkan skor variabel 

keputusan membayar zakat (Y) sebesar 0,331. 

4.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh variabel independent menjelaskan variable dependen. Nilai koefisien 

determinasi antara nol sampai satu. Semakin mendekati nilai satu maka variabel 

hamper memprediksi variasi dari variable dependen. 

Berikut uji koefisien determinasi dengan menggunakan alat bantu SPSS 21: 

Tabel 4.16. 
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Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan pada tabel uji koefisien determinasi, nilai dari Adjusted R 

Square yaitu 0,686, artinya pengaruh variabel literasi zakat, religiusitas dan 

pendapatan secara simultan sebesar 68,6%. Sisanya (100% - 68,6% = 31,4%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

 

4.4.3. Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui nilai signifikasi pengaruh setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen. H0 ditolak apabila nilai 

signifikasi > 0,05 dan H1 diterima apabila nilai signifikasi < 0,05. 

Berikut uji statistic t dengan menggunakan alat bantu SPSS 21: 

Tabel 4.17. 

Uji t 
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Berdasarkan pada tabel uji t diatas, langkah selanjutnya adalah menentukan 

nilai tabel. Untuk perhitungan nilai t tabel yaitu: 

Df = n – k – 1 

Df = 73 – 3 - 1 = 69 

Tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. 

Maka didapatkan nilai t tabel yaitu 1.994, sehingga pada uji t diatas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel literasi zakat diperoleh nilai t hitung yaitu 5,020 lebih 

besar dari t table 1.994 dan nilai signifikasinya 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Jadi variable literasi zakat berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan membayar zakat. 

2. Variabel religiusitas diperoleh nilai t hitung yaitu 1,967 lebih 

kecil dari t table 1.994 dan nilai signifikasinya 0,53 lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak. Jadi variabel religiusitas tidak berpengaruh secara 

signifikan signifikan terhadap keputusan membayar zakat. 

3. Variabel pendapatan diperoleh nilai t hitung yaitu 2,607 lebih 

besar dari t table 1.994 dan nilai signifikasinya 0,11 lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak. Jadi variabel pendapatan berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan membayar zakat. 
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4.4.4. Uji Statistik F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Hipotesis diterima apabila 

F hitung > F table atau sig < 0,05, dan hipotesis ditolak apabila F hitung < F table 

atau sig > 0,05. 

 

Berikut uji statistik t dengan menggunakan alat bantu SPSS 21: 

Tabel 4.18. 

Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji statistic F diatas, menunjukkan nilai F hitung sebesar 

53,376. Pada F tabel tingkat nilai signifikasi 5% atau 0,05 yaitu 2,73. Jadi nilai F 

hitung > dari nilai F table (53,376 > 2,73). Berdasarkan nilai signifikasi pada alpha 

hasil uji nilai F hitung pada tabel diatas, nilai signifikasi pada ketiga variabel 

tersebut sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikasi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu literasi zakat (X1), religiusitas 

(X2) dan pendapatan (X3) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

keputusan membayar zakat (Y). 

4.5. Pembahasan 

Pengukuran ketepatan data pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas untuk mengukur ketepatan item pernyataan pada 

penelitian. Pada variabel literasi zakat memiliki R-hitung sebesar 0.359, 0.442, 

0.742, 0.857, 0.776, 0.827, 0.793, 0.650 dan 0.834. Selanjutnya variabel religiusitas 
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memiliki R-hitung sebesar 0.884, 0.338, 0.767, 0.840, 0.791, 0.623, 0.833 dan 

0.630. Kemudian variabel pendapatan memiliki R-hitung sebesar 0.563, 0.797, 

0.741, 0.892 dan 0.863. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuisioner dari indikator variabel 

literasi zakat, religiusitas pendapatan dan keputusan membayar yang masing-

masing memiliki nilai cronbach’s alpha 0.875, 0.863, 0.805 dan 0.796 yang 

menunjukkan bahwa semua data variabel adalah reliabel.  

4.5.1. Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Keputusan Membayar Zakat Pertanian 

Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel pengaruh literasi zakat (X1) 

terhadap keputusan membayar zakat (Y) diperoleh hasil nilai t hitung 5,020 > dari 

t table 1.994 dan nilai signifikasinya 0,000 < dari 0,05. Maka hipotesis pada H0 

ditolak dan H1 diterima. Jadi variabel literasi zakat berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan membayar zakat. 

Literasi merupakan sebuah kemampuan seseorang dalam membaca untuk 

memahami arti dari sebuah kata yang mampu memberdayakan dan meningkatkan 

kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat. Literasi zakat merupakan suatu 

kemampuan pada seseorang dalam membaca, menulis, memahami, menghitung, 

dan menerima informasi tentang zakat yang pada akhirnya tingkat kesadaran untuk 

membayarkan zakat tinggi. 

Hasil yang sama ditunjukkan pada penelitian Zuhriyati Masfufah (2021), 

bahwa literasi zakat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

petani membayar zakat pertanian. Semakin tinggi tingkat literasi petani, maka akan 

semakin rutin petani dalam membayar zakat pertaniannya setiap kali panen. 

Berdasarkan hasil penelitiannya hasil nilai t hitung sebesar 3,756 > t table 1,984 

dan nilai signifikasi literasi zakat yaitu 0,00 < 0,05. Diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zainuri Abdul Wadud (2021), penelitiannya 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 3,950 > t table 1,991 yang berarti pengetahuan 

zakat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ketaatan membayar zakat 

pertanian di Desa Lemper Kecamatan Pademawu. 
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Sementara pada penelitian Rani Yustari (2019), dalam penelitiannya terdapat 

hasil bahwa seperti pengetahuan, pendidikan dan pengalaman menjadi salah satu 

faktor internal yang berpengaruh negatif terhadap keputusan membayar zakat 

pertanian. Dan faktor eksternalnya yaitu lokasi Muzakki yang jauh dengan 

BAZNAS dan karena kurangnya BAZNAS dalam sosialisasi kepada masyarakat. 

Pada hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya pengajian rutin yang digelar 

setiap hari minggu malam senin yang dilaksanakan di masjid Aqrobuddin Desa 

Kaliyoso yang mayoritas jamaahnya adalah laki-laki. Dalam kesempatan tersebut, 

pihak Lembaga Amil Zakat memanfaatkan untuk bersosialisasi terkait dengan zakat 

pertanian, dan pada majelis-majelis lainnya, pihak Lembaga Amil Zakat juga 

memanfaatkan untuk mensosialisasikan terkait dengan pembayaran zakat 

pertanian. Dimana saat ini pihaknya sudah memberikan wadah untuk para petani 

membayarkan hasil pertaniannya dengan presentase pendapatan Rp. 1.000.000 

maka wajib membayarkan zakatnya 2,5% yaitu Rp. 25.000 disetarakan dengan 

zakat perdagangan karena petani memiliki pendapatan dari perdagangan hasil 

pertanian. 

Tujuan dari sosialisasi pihak Lembaga Amil Zakat ini tidak lain agar zakat 

yang telah dibayarkan tersebut dapat dikelola dan didistribusikan sesuai dengan 

aturan Islam yang telah berlaku, sehingga diharapkan tidak ada kesenjangan atau 

salah sasaran dalam mendistribusikan zakat kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya. 

4.5.2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Membayar Zakat Pertanian 

Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel pengaruh religiusitas (X2) terhadap 

keputusan membayar zakat (Y) diperoleh hasil nilai t hitung 1,967 < dari t table 

1.994 dan nilai signifikasinya 0,053 > dari 0,05. Maka hipotesis pada H0 diterima 

dan H1 ditolak. Jadi variable religiusitas tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

keputusan membayar zakat. 

Religiusitas merupakan suatu symbol pada system keyakinan, nilai dan 

perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agama yang 

dianutnya. Suatu pemahaman, keyakinan, dan ketaatan pada setiap individu yang 
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dijadikan pedoman untuk diterapkan dalam aktivitas kehidupan sehari-harinya baik 

itu perintah atau larangan yang sudah diatur dalam aturan agama masing-masing. 

Seperti dalam melakukan perintah untuk membayar zakat pertanian. 

Hasill yang sama pada penelitian ini ditunjukkan pada penelitian Rani Yustari 

(2019), dalam penelitiannya terdapat hasil bahwa religiusitas tidak memengaruhi 

petani dalam membayar zakat pertanian. Diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zuhriyati Masfufah (2021), bahwa religiusitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap sikap petani dalam membayar zakat pertanian, tingkat 

religiusitas seseorang bukan merupakan faktor yang memengaruhi kepatuhan 

dalam membayar zakat pertanian. 

Sementara pada penelitian Selvia Berlian dan Dian Pertiwi (2021), terdapat 

hasil bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kesadaran masyarakat dalam 

membayar zakat pertanian. Semakin tinggi religiusitas, maka kesadaran masyarakat 

untuk membayar zakat hasil pertanian padi di Desa Terate Kecamatan Sirah Pulau 

Padang semakin tinggi. Berdasarkan hasil penelitiannya hasil nilai t hitungnya 

2,734 > t table 1,66437 dan nilai signifikasi religiusitas yaitu 0,008 < 0,05. Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwasanya religiusitas merupakan factor penting yang 

dapat memengaruhi kesadaran masyarakat. Jika ada kekurangan dalam religiusitas 

maka kesadaran pada masyarakat akan rendah. Hal tersebut menjadi salah satu 

alasan karena religiusitas di Desa Terate sangat tinggi namun pembayaran zakat 

hasil pertanian kurang. 

Pada hasil penelitian ini diperkuat dengan laporan data statistik Desa 

Kaliyoso Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal yang menyatakan bahwa semua 

penduduknya beragama Islam. Jadi religiusitas di desa tersebut sangat tinggi, 

namun pembayaran zakat hasil pertaniannya masih rendah. Berikut tabel laporan 

data statistiknya. 

Tabel 4.19. 

Agama 

Agama 
Banyaknya 

Pemeluk Agama 
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Islam 2.157 orang 

Kristen - 

Budha - 

Hindu - 

Jumlah 2.157 orang 

 

4.5.3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Membayar Zakat Pertanian 

Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel pengaruh pendapatan (X3) terhadap 

keputusan membayar zakat (Y) diperoleh hasil nilai t hitung 2,607 > dari t tabel 

1.994 dan nilai signifikasinya 0,011 < dari 0,05. Maka hipotesis pada H0 ditolak 

dan H1 diterima. Jadi variabel pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan membayar zakat. 

Pendapatan adalah timbal balik jasa yang diberikan oleh seseorang karena 

sudah melakukan suatu usaha. Dalam perspektif ekonomi Islam pendapatan 

merupakan suatu rezeki dari Allah berupa barang atau uang yang diberikan kepada 

seseorang yang mau berusaha berdasarkan aturan-aturan dalam syariat Islam. Allah 

memberikan pendapatan bagi hamba-Nya karena sudah beriman dan bertakwa 

sebagai balasan atas amal dan syukur yang sudah dilakukan oleh hamba tersebut. 

Hal yang sama ditunjukkan pada penelitian Zuhriyati Masfufah (2021), 

terdapat hasil bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap petani membayar zakat pertanian. Dimana semakin tinggi pendapatan 

seseorang petani akan memengaruhi kepatuhan dalam membayar zakat pertanian. 

Dalam penelitiannya, pendapatan menghasilkan nilai sig 0,00 < 0,05 dan nilai t 

hitung 9,180 > t tabel 1,984. Diperkuat dengan hasil penelitiannya Ridha Risky 

Octavia (2021), terdapat hasil bahwa variabel tingkat pendapatan berpengaruh 

terhadap kepatuhan membayar zakat pertanian dengan nilai t hitung 1,547. 

Sementara pada penelitian Abd. Rahim, et al., (2021), bahwa pendapatan 

berpengaruh negatif terhadap pembayaran zakat pertanian. Berdasarkan hasil 

penelitiannya hasil nilai t hitungnya -2,307 < t table 1,664. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebanyakan petani yang mendapat hasil pertanian yang tinggi 
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tidak membayar zakat sesuai dengan nishabnya. Seseorang yang dengan 

pendapatan tinggi justru lebih malas untuk membayar zakat. Karena mereka merasa 

bahwa dengan membayar zakat dapat mengurangi jumlah dari harta yang mereka 

dapatkan. 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, pendapatan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan membayar zakat pertanian karena tingkat 

pendapatan petani di Desa Kaliyoso tinggi. Semakin tinggi pendapatan petani, 

maka akan memberikan keputusan membayar zakat yang dibuktikan dengan hasil 

uji parsial pada variabel keputusan membayar zakat lebih besar dari t tabel. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Pada hasil olah data dan uji variabel pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti yang berjudul “Pengaruh Literasi Zakat, Religiusitas Dan Pendapatan 

Petani Terhadap Keputusan Membayar Zakat Pertanian Di Desa Kaliyoso 

Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal”, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Hasil dari uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel literasi zakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan membayar 

zakat dengan kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil nilai signifikasinya 0,000 < 0,05 dengan nilai t 



73 
 

hitung 5,020 > 1,994 lebih besar dari t table yang berarti variabel literasi 

zakat berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar zakat. 

2. Hasil dari uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel religiusitas tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap variabel keputusan membayar zakat 

dengan kesimpulan H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil nilai signifikasinya 0,053 > 0,05 dengan nilai t hitung 1,967 < 

1,994 lebih kecil dari t tabel yang berarti variabel religiusitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar zakat. 

3. Hasil dari uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan membayar 

zakat dengan kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil nilai signifikasinya 0,011 < 0,05 dengan nilai t 

hitung 2,607 > 1,994 lebih besar dari t table yang berarti variabel 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar zakat. 

 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu variabel variabel yang terhadap 

keputusan membayar zakat hanya mencakup literasi zakat, religiusitas dan 

pendapatan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu penelitian, sehingga dalam 

penelitian ini masih terdapat variabel yang berpengaruh terhadap keputusan 

membayar zakat yang tidak disertakan dalam penelitian. Namun, dari ketiga 

variabel pada penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan terhadap keputusan 

membayar secara simultan. Dengan demikian variabel literasi zakat, religiusitas dan 

pendapatan dapat mewakili variabel lainnya yang tidak diteliti. 

5.3. Saran 

Berdasarkan pada pemaparan hasil penelitian diatas, adapun saran dari peneliti 

sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Amil Zakat, diharapkan dapat bersosialisasi dengan 

bertahap dan lebih meluas jangkauannya agar masyarakat 
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khususnya petani dapat lebih tahu bahwa di desanya terdapat 

lembaga yang menaungi pembayaran zakat pertanian dan 

memberikan edukasi bagi masyarakat yang belum paham terkait 

dengan zakat pertanian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang berbeda 

dalam meneliti keputusan dalam membayar zakat pertanian agar 

dapat mengisi kekosongan pada penelitian sebelumnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuisioner Penelitian 

Tabel Pernyataan 

  Identitas Responden 

Jenis kelamin  : 

Usia   : 

Pendidikan terakhir : 

Pendapatan/panen : 

Hasil setelah panen : 

 

https://nasional.tempo.co/read/1514503/5-provinsi-dengan-lahan-sawah-terluas-di-indonesia-jawa-timur-urutan-pertama
https://nasional.tempo.co/read/1514503/5-provinsi-dengan-lahan-sawah-terluas-di-indonesia-jawa-timur-urutan-pertama
https://tafsirq.com/62-al-jumuah/ayat-10#tafsir-quraish-shihab
https://www.dkampus.com/2017/05/pengertian-literasi-menurut-para-ahli/
https://www.hadits.id/hadits/dawud/1361
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No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Literasi Zakat 

1. 
Saya mengetahui bahwa zakat 

merupakan perintah dari Allah 
     

2. 
Saya mengetahui bahwa zakat 

merupakan rukun Islam yang ketiga 
     

3. 
Saya mengetahui syarat Muzakki 

yang wajib membayar zakat 
     

4. 
Saya mengetahui ada 8 golongan 

yang berhak menerima zakat 
     

5. 

Saya mengetahui objek zakat yang 

wajib dibayarkan zakatnya, salah 

satunya zakat pertanian 

     

6. 
Saya mengetahui penghitungan zakat 

pertanian 
     

7. 
Saya membayar zakat 5% dari hasil 

pertanian 
     

8. 
Saya membayar zakat 7,5% dari hasil 

pertanian 
     

9. 
Saya membayar zakat 10% dari hasil 

pertanian 
     

 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Religiusitas 

1. 
Saya membayar zakat karena 

menunaikan salah satu rukun Islam 
     

2. Saya selalu menunaikan ibadah      

3. 
Saya membayar zakat sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah 
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4. 
Saya membayar zakat sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah 
     

5. 

Saya membayar zakat karena zakat 

dapat membersihkan harta yang 

dimiliki 

     

6. 
Saya selalu membayar zakat maal, 

seperti zakat pertanian 
     

7. 

Saya merasa lebih tenang jiwa dan 

raga setelah membayar zakat 

pertanian 

     

8. 
Saya selalu membayar zakat 

pertanian setiap kali panen 
     

 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Pendapatan 

1. 
Saya memiliki pendapatan Rp. 

2.000.000 – Rp. 5.000.000/panen  
     

2. 
Saya mengeluarkan zakat 2,5% dari 

hasil pendapatan saya 
     

3. 

Saya membayar zakat karena 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan 

saya 

     

4. 
Saya merasa pendapatan saya 

meningkat setelah membayar zakat 
     

5. 
Saya membayar zakat agar 

pendapatan saya menjadi berkah 
     

 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Keputusan Membayar Zakat 
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1. 

Saya termotivasi membayar zakat 

pertanian karena adanya dampak 

yang baik setelah membayar zakat 

pertanian 

     

2. 
Saya memiliki keinginan yang tinggi 

untuk membayar zakat pertanian 
     

3. 

Saya mendapat dorongan dari dalam 

diri pribadi untuk membayar zakat 

pertanian tanpa adanya paksaan dari 

siapapun 

     

4. 

Saya membayar zakat pertanian 

karena di lingkungan saya mayoritas 

sudah membayar zakat pertanian 

     

5. 

Saya membayar zakat pertanian 

melalui Lembaga Amil Zakat di 

daerah saya  

     

6. 

Saya lebih senang membayar zakat 

pertanian langsung ke Mustahik dari 

pada melalui Lembaga Amil Zakat 

     

 

Lampiran 2: Uji Kuisioner Skor Butir Instrumen Penelitian 

a. Skor Butir Uji Kuisioner Variabel X1 Literasi Zakat 

NO. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

1. 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

2. 5 4 4 4 4 4 4 3 4 

3. 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

4. 5 5 4 5 4 4 4 3 4 

5. 5 5 5 5 5 4 3 3 4 

6. 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

7. 4 4 3 3 3 3 2 2 2 

8. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

9. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
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10. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

11. 4 4 3 3 3 2 2 2 2 

12. 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

13. 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

14. 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

15. 4 4 3 3 3 2 1 1 1 

16. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

17. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

19. 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

20. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

21. 5 5 3 3 4 2 2 2 2 

22. 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

23. 4 5 4 4 4 4 3 4 3 

24. 5 5 4 4 4 4 4 3 4 

25. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

26. 4 4 3 3 3 2 3 3 3 

27. 5 5 3 3 3 2 2 2 2 

28. 5 5 4 4 4 4 4 3 4 

29. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

30. 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

31. 5 5 4 5 5 5 4 2 4 

32. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

33. 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

34. 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

35. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

36. 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

37. 4 4 3 3 4 2 2 2 2 

38. 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

39. 4 4 3 3 3 2 3 3 3 

40. 4 4 3 3 3 2 2 2 2 

41. 4 4 4 3 3 3 2 2 2 

42. 5 5 4 5 4 4 4 3 4 

43. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

44. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

45. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

47. 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

48. 4 4 3 3 3 2 2 2 2 

49. 4 4 3 3 2 2 2 2 2 

50. 4 4 4 4 3 2 4 4 4 

51. 5 5 4 4 4 4 3 3 4 

52. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

53. 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
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b. Skor Butir Uji Kuisioner Variabel X2 Religiusitas 

54. 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

55. 5 5 4 4 4 4 4 3 4 

56. 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

57. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

58. 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

59. 4 4 2 2 2 2 2 2 2 

60. 4 4 3 3 3 2 2 2 2 

61. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

62. 4 4 4 4 4 2 3 3 2 

63. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

64. 4 4 2 2 3 2 2 2 2 

65. 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

66. 4 4 3 3 3 2 4 4 4 

67. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68. 4 4 4 4 4 4 3 2 2 

69. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

70. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

71. 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

72. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

73. 4 4 4 4 4 2 3 3 2 

NO. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1. 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. 4 4 5 5 5 2 5 2 

3. 5 5 4 4 5 4 4 4 

4. 4 4 5 5 5 2 4 3 

5. 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. 4 4 4 4 4 4 4 4 

7. 3 4 3 3 3 3 3 3 

8. 4 4 4 4 4 2 3 3 

9. 4 4 3 4 3 3 4 4 

10. 4 4 4 4 4 4 4 4 

11. 2 4 3 3 3 2 3 2 

12. 4 4 4 4 4 4 4 4 

13. 4 4 4 4 4 4 4 4 

14. 4 5 5 4 4 3 4 3 

15. 2 4 4 2 4 1 2 1 

16. 2 4 2 2 2 2 2 2 

17. 4 4 4 4 4 4 4 4 
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18. 4 4 4 4 4 4 4 4 

19. 4 4 4 4 4 4 4 4 

20. 4 4 4 4 4 4 4 4 

21. 4 4 4 4 4 4 4 4 

22. 4 4 4 4 4 4 4 4 

23. 4 4 4 4 4 3 4 3 

24. 4 4 5 5 5 2 5 2 

25. 4 4 4 4 4 3 4 3 

26. 4 4 4 4 4 4 4 4 

27. 4 4 4 4 4 4 4 4 

28. 4 4 5 5 5 2 5 2 

29. 4 4 4 4 4 4 4 4 

30. 4 4 4 4 4 4 4 4 

31. 4 5 5 4 4 4 4 4 

32. 4 4 4 4 4 4 4 4 

33. 4 4 4 4 4 3 3 3 

34. 5 5 4 4 5 4 4 4 

35. 3 4 3 3 3 3 3 3 

36. 4 4 4 4 4 4 4 4 

37. 3 4 4 4 4 3 4 3 

38. 4 4 4 4 4 4 4 4 

39. 2 4 2 2 2 2 2 2 

40. 3 4 3 3 3 3 3 3 

41. 4 4 4 4 4 4 4 3 

42. 4 4 5 5 5 2 4 3 

43. 4 4 4 4 4 4 4 4 

44. 4 4 4 4 4 4 4 4 

45. 4 4 4 4 4 4 4 4 

46. 4 4 4 4 4 4 4 4 

47. 4 4 4 4 4 4 4 4 

48. 4 4 4 4 4 4 4 4 

49. 4 4 3 3 3 3 3 3 

50. 4 4 4 4 4 4 4 4 

51. 5 5 5 5 5 4 4 4 

52. 4 4 4 4 4 4 4 4 

53. 4 4 5 5 5 2 5 2 

54. 4 4 4 4 2 3 2 4 

55. 4 4 5 5 5 2 5 2 

56. 4 4 4 4 4 4 4 4 

57. 4 4 4 4 4 2 3 3 

58. 4 4 4 4 4 4 4 4 

59. 2 4 2 2 2 2 2 2 

60. 3 4 3 3 3 3 3 3 

61. 4 4 4 4 4 4 4 4 
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c. Skor Butir Uji Kuisioner Variabel X3 Pendapatan 

62. 4 4 4 4 4 4 4 2 

63. 4 4 4 4 4 4 4 4 

64. 4 4 4 4 4 4 4 4 

65. 4 4 4 4 4 4 4 4 

66. 4 4 4 4 4 4 4 3 

67. 4 4 4 4 4 4 4 4 

68. 2 4 4 4 4 4 4 3 

69. 4 4 4 4 4 4 4 4 

70. 4 4 4 4 4 4 4 4 

71. 5 5 4 4 5 4 4 4 

72. 4 4 4 4 4 4 4 4 

73. 4 4 4 4 4 4 4 2 

NO. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1. 3 4 4 4 4 

2. 3 4 3 4 4 

3. 4 4 3 4 4 

4. 3 4 3 4 4 

5. 4 4 4 4 4 

6. 4 4 4 3 4 

7. 2 2 3 3 3 

8. 2 3 3 4 4 

9. 2 2 2 2 4 

10. 2 4 3 4 4 

11. 2 2 2 2 2 

12. 3 4 3 4 4 

13. 2 3 3 4 4 

14. 3 3 3 4 4 

15. 1 1 2 2 2 

16. 4 2 2 2 2 

17. 4 3 4 4 4 

18. 2 4 4 4 4 

19. 3 4 3 4 4 

20. 2 4 4 4 4 

21. 4 4 4 4 4 

22. 4 4 4 4 4 

23. 2 3 3 4 4 

24. 3 4 3 4 4 

25. 3 2 3 3 4 

26. 2 3 4 4 4 

27. 3 3 4 4 4 

28. 3 4 3 4 4 

29. 2 3 4 4 4 
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30. 3 4 4 4 4 

31. 4 2 4 4 4 

32. 2 4 4 4 4 

33. 2 2 3 3 3 

34. 4 4 3 4 4 

35. 3 3 3 3 3 

36. 4 3 4 4 4 

37. 2 2 3 3 3 

38. 2 4 4 4 4 

39. 2 2 2 2 2 

40. 2 3 3 3 3 

41. 4 2 1 3 4 

42. 3 4 3 4 4 

43. 3 3 4 4 4 

44. 2 3 4 4 4 

45. 1 4 3 4 4 

46. 3 4 4 4 4 

47. 3 4 3 4 4 

48. 2 3 4 4 4 

49. 1 2 2 2 2 

50. 2 3 4 4 4 

51. 2 4 3 4 4 

52. 2 4 3 4 4 

53. 3 4 3 4 4 

54. 3 3 4 4 4 

55. 3 4 3 4 4 

56. 2 4 4 4 4 

57. 2 3 3 4 4 

58. 2 3 4 4 4 

59. 2 2 2 2 2 

60. 2 3 3 3 3 

61. 1 4 3 4 4 

62. 3 3 3 4 4 

63. 3 4 4 4 4 

64. 4 4 4 4 4 

65. 2 3 4 4 4 

66. 4 3 3 4 4 

67. 2 4 4 4 4 

68. 4 4 4 4 4 

69. 2 4 3 4 4 

70. 3 3 4 4 4 

71. 4 4 3 4 4 

72. 4 3 4 4 4 

73. 3 3 3 4 4 
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d. Skor Butir Uji Kuisioner Variabel Y Keputusan Membayar Zakat 

NO. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1. 4 4 4 2 4 3 

2. 5 5 5 3 4 4 

3. 4 4 4 4 4 4 

4. 5 4 4 4 4 4 

5. 4 4 4 2 4 3 

6. 4 4 4 2 4 4 

7. 3 2 3 3 3 3 

8. 4 4 3 3 2 4 

9. 4 4 4 4 2 2 

10. 4 4 4 2 2 4 

11. 2 3 3 2 2 3 

12. 4 4 4 3 4 3 

13. 4 4 4 4 2 4 

14. 3 3 3 3 3 4 

15. 2 3 2 2 2 4 

16. 2 3 3 2 2 3 

17. 4 4 4 4 3 4 

18. 4 4 4 1 4 3 

19. 4 4 4 2 4 3 

20. 4 4 4 2 4 4 

21. 4 4 4 2 4 3 

22. 4 4 4 2 4 3 

23. 4 4 4 2 3 4 

24. 5 5 5 3 4 4 

25. 3 3 3 2 2 4 

26. 4 4 4 2 3 4 

27. 4 4 4 4 3 4 

28. 5 5 5 3 4 4 

29. 4 4 4 3 3 4 

30. 4 4 4 2 4 3 

31. 4 4 4 3 4 4 

32. 4 4 4 2 4 4 

33. 3 3 2 2 3 4 

34. 4 4 4 4 4 4 

35. 3 4 3 2 2 4 

36. 4 4 4 3 2 4 

37. 3 3 3 3 2 3 

38. 4 4 4 3 4 3 

39. 2 2 2 2 2 4 

40. 2 2 2 2 2 2 

41. 3 3 4 3 2 4 
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Lampiran 3: Surat Izin Riset 

a. LAZISNU Keamatan Kangkung 

42. 5 4 4 4 4 4 

43. 4 4 4 2 2 4 

44. 4 4 4 2 4 4 

45. 4 4 4 2 2 4 

46. 4 4 4 2 4 3 

47. 4 4 4 2 4 3 

48. 4 4 4 2 3 3 

49. 3 3 3 3 2 2 

50. 4 4 4 3 2 4 

51. 4 4 4 2 3 4 

52. 4 4 4 2 2 4 

53. 5 5 5 3 4 4 

54. 3 4 4 4 3 3 

55. 5 5 5 3 4 4 

56. 4 4 4 2 3 4 

57. 4 4 4 2 3 4 

58. 4 4 4 2 3 4 

59. 3 3 3 2 2 4 

60. 2 2 2 2 2 2 

61. 4 4 4 2 2 4 

62. 4 4 4 2 3 4 

63. 4 4 4 2 4 3 

64. 4 4 4 2 4 2 

65. 4 4 4 2 3 4 

66. 4 4 4 2 3 4 

67. 4 4 4 4 4 4 

68. 4 4 4 3 2 4 

69. 4 4 4 2 2 4 

70. 4 4 4 4 3 4 

71. 4 4 4 4 4 4 

72. 4 4 4 4 3 4 

73. 4 4 4 2 3 4 



90 
 

 

b. Kepala Desa Kaliyoso 
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Lampiran 4: Foto Penyebaran Angket 
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Lampiran 5: Data Responden 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Pendidikan 

Terakhir 

Pendapatan/

panen 

Hasil 

setelah 

panen 

A. Nasir Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Abdul Aziz Laki-Laki 
31-45 

tahun 
SMP 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Abdul 

Jamil 
Laki-Laki 

> 46 

tahun 
SMP 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Abdul 

Rokhim 
Laki-Laki 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Abdur 

Rochman 
Laki-Laki 

31-45 

tahun 
SMA 

> Rp. 

5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Achmad 

Khadirin 

Bisri 

Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Agus 

Supriyanto 
Laki-Laki 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 
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dan 

tetangga 

Ahmad 

Karsin 
Laki-Laki 

> 46 

tahun 
SD 

< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Ahmad 

Taufik 
Laki-Laki 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 
< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Alep Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Ali Imron Laki-Laki 
31-45 

tahun 
SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Anas 

Hudaya 
Laki-Laki 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Anik 

Wahidah 
Perempuan 

31-45 

tahun 
SMA 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Azura 

Indah 

Lestari 
Perempuan 

< 25 – 

30 

tahun 

SMA 
< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 
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Birin Laki-Laki 
31-45 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Busari Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

> Rp. 

5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Chamim Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

> Rp. 

5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Fatkuri Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Fitriyani Perempuan 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

H. Muh 

Jupri 
Laki-Laki 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

> Rp. 

5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

H. Sarijan Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SD 

> Rp. 

5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

H. 

Syamsudin 
Laki-Laki 

> 46 

tahun 
SD 

> Rp. 

5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 
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Himatun 

Najikah 
Perempuan 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Himatut 

Thohiroh 
Perempuan 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Jumari Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Jumiati Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Kamyati Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Kasno Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SD 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Kemad Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 
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M. 

Chalimy 
Laki-Laki 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Masrokhan Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Mukhalil Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Munfarida Perempuan 
31-45 

tahun 
SMP 

< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Muslim Laki-Laki 

< 25 – 

30 

tahun 

SMA 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Musriah Perempuan 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Nasikin Laki-Laki 
31-45 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 
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Nasoka Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Nasrudin Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Ngasini Perempuan 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Ngatemen Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Nur 

Wahidin 
Laki-Laki 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Nurul 

Fauziyah 
Perempuan 

31-45 

tahun 
SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Nuryati Perempuan 

> 46 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 
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Qomaruz 

Zaman 
Laki-Laki 

31-45 

tahun 
SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Ridho Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SMP 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Rohmat Laki-Laki 
31-45 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Rokimah Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Rosidah Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Rumanah Perempuan 

> 46 

tahun 
SD 

< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Rumani Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 
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dan 

tetangga 

Sapawi Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Sirep Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Siti Aisah Perempuan 

31-45 

tahun 
SMP 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Siti 

Khoeriyah 
Perempuan 

< 25 – 

30 

tahun 

SMP 
< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Siti 

Karomah 
Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Siti 

Muzaemah 
Perempuan 

> 46 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 
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Siti 

Ngaesah 
Perempuan 

31-45 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Siti 

Sumiyati 
Perempuan 

31-45 

tahun 
SD 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Solekan Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Sopiyah Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Sri Kayati Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Suahmad Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Sugiyono Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 
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Sulamto Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

> Rp. 

5.000.000 

Zakat 

diberikan 

LAZ 

Sulton Laki-Laki 
31 – 45 

tahun 
SD 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Sunardi Laki-Laki 
> 46 

tahun 
SD 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Supartun Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Surati Perempuan 

> 46 

tahun 
SMP 

> Rp. 

5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Suyati Perempuan 

> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

< Rp. 

1.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Tumari Laki-Laki 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 
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dan 

tetangga 

Umi 

Kholisoh 
Perempuan 

< 25 – 

30 

tahun 

SMA 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Zakat 

diberikan 

kerabat 

dan 

tetangga 

Umi Nurus 

Salamah 
Perempuan 

> 46 

tahun 
SMP 

> Rp. 

5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

Watini Perempuan 
> 46 

tahun 

Tidak 

sekolah 

Rp.2.000.000 

– 

Rp.5.000.000 

Dijual atau 

tidak 

membayar 

zakat 

 

Lampiran 6: Hasil Output – SPSS Uji Statistik Deskriptif 

 

Lampiran 7: Hasil Output – SPSS Uji Validitas X1 
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Lampiran 8: Hasil Output – SPSS Uji Validitas X2 

 

Lampiran 9: Hasil Output – SPSS Uji Validitas X3 
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Lampiran 10: Hasil Output – SPSS Uji Validitas Y 

 

Lampiran 11: Hasil Output – SPSS Uji Reliabilitas 

a. Variabel X1 Literasi Zakat 

 

b. Variabel X2 Religiusitas 

 

c. Variabel X3 Pendapatan 
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d. Variabel Y Keputusan Membayar Zakat 

 

Lampiran 12: Hasil Output – SPSS Uji Normalitass Kolmogorov Smirnov  

 

Lampiran 13: Hasil Output – SPSS Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 14: Hasil Output – SPSS Uji Heteroskedastisitas Glejser 
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Lampiran 15: Hasil Output – SPSS Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16: Hasil Output – SPSS Uji Determinan 

 

Lampiran 17: Hasil Output – SPSS Uji t 
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Lampiran 18: Hasil Output – SPSS Uji F 
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